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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesi4 tanggal 22 lanuai 1988, No. 158/1987 dan
0543.bru11987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
BahasaArab (A Guide to Arabic Transliterationol), IMS Fellow 1992.
A, Konsonen
B. Vokal, panjang drn diftong
SetiappenulisanbahasaArabdalambentukhrlisanlatinvokalfathah
ditulis dengan "d', kasrah dengan "i", dlomah dengat "u", sedangkan bacaan
panjang masing-masing diflrlis dengan cara berikut:
tx
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Vokal (a) panjang = A misalnya di menjadi qdla
Vokal (i) panjang = i misalnya ,JS menjadi qila
Vokal (u) panjang = U misalnya o.lo menjadi d0na
Khusus untuk bacaan ya'nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan'1",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat
diakhimya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelahfathah dittlis
dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) - j' misalnya d-tl meqiadi qawlun
Diftong (ay) misalnya rl. menjadi khayn"rn
C. Ta' marbfithah (i )
ta' marbuthsh ditransliterasikan dengan "f jika berada ditengah kalimat, tetapi
apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggmakan "h" misalnya i 'rr,'tt i.trr.ll menjadi al'risalat li al'
madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dmi
slrislurrrat mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
r yang disambungkan dengan kalimat berikutny4 misalnya Art: --J ql menjadil
rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafdz alJalilah
Kata Sandang berupa "al" (Jr ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jaHlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imdm al-Bukhdriy mengatakan...
b. Al-BukhAriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan" '




B. Vokal, panjang dan diftong
SetiappenulisanbahasaArabdalambentuktrrlisanlatinvokalrfalhah
ditulis dengan *{',l<osrah dengan "i", dlomah dengan "u"' sedangkan bacaan
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Pengalihan huruf Arab.Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SI(B) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan lndonesia" tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.bN11987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi





Vokal (a) panjang : A misalnya di menjadi q6la
Vokal (i) panjang : i misalnya ,l$ menjadi qila
Vokal (u) panjang = 0 misalnya orr menjadi d0na
Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat
diakhimya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setslah fathah ditrlis
dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:
Diftong(aw): r misalnya ,J, meqiadi qawlun
Diftong (ay) misalnya J+ menjadi khayrun
C. Ta' merbfithah (3 )
ta' maibuthah ditranstiterasikan dengan'f'jika berada ditengah katimat, tetapi
apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka dihansliterasikan
dengan menggunakan "h" misalnya ' u'-n fuL{tl menladi al-risatat li al'
madrasah atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
sustnan mudlaf dar, Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan
r yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya rill i..r.,l 1,rl menjadil
rahmattllah.
D. Kata Sandang dan Lafdz alJal0lah
Kata Sandang berupa "al" (Jl ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletali
diawal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jdalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imdm al-Bukhdriy mengatakan...
b. Al-Bukhririy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan'.'
c. Masy6' All6h k6na wa nrri lam yasya' lam yakun'
x
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengalisis gaya kepemimpinan
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bank PD. BPR Sarimadu,
untuk mengalisis quality of work life berpenganrh dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Bank PD. BPR Sarimadu, untuk menganalisis gaya kepemimpinan dan
quality of work life berpengaruh dan signifikan terhadaP kinerja pegawai Bank
PD. BPR Sarimadudan mngalisis tinjauan ekonomi Islam terhadap gaya
kepemimpinan dan quality of worft life terhadap kine{a pegawai Bank PD. BPR
Sarimadu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan dua
variabel atau lebih. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
Bank PD. BPR Sarimadu yang be{umlah 130 orang. Hasil dari penelitian ini
adalah Gaya Kepemimpirum secara individu atau parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian, iika Gcya Kepemimpinan tinggi
maka kinet'a juga tinggi. Sebuah lembaga, organisasi ataupun kantor yang
memastikan pegawainya memiliki Kinerja yang baik sebagai aset seperti sudut
pandang sumber daya manusia akan mendapati intemal nya akan maju bersama
seiring kinerjanya yang baik sehingga kekhawatiran adanya masalah dari dalam
organisasi bisa terhindaran, Quality of Work Life se<ara individu atau parsial
be-rpengaruh dan signifikan terhadap kineria. Dengan demikian iika Quality of
Wi* ii* tinggi maka kinerja juga tinggi- Goya Kepemimpinon dan Suality of
llork Life secara simultan berpengaruh dan signifikan te{4ap kinerja' Dengan
demikian, jika Gaya Kepemimptnan dan Qualir.v of l(ork Life meningkat maka
kinerja juga meningkat.
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Quality of Work Life dan Kinerja
ABSTRAK
PENGARUII GAYA KEPEMIMPINAII DAN QUALITY OF
WORK LIFE TERIIADAP KINERJA PEGAWAI BAI{K PD. BPR







Nurliza Wati (2019) : Influnce Of Leadership And Quality Of Work Life On
Bank Personul Perfirrmance Pd' Bpr Sarimadu In
Kampar Dsitrict Viewend By Islamic Economy'
The purpose of this study is to analyze the influence of leadership style ard
sihnilicant effect on the pertbrmance of Bank employess. BPR Sarimadu. To
analyze the quality of work life influences and significantly affects the
performance of Bank PD. Employees. BPR Sarimadu, to anal;ze the leadership
style and quality of work life nfluences and sigrificantly affects the prrformance
of Bank employees BPR Sarimadu. And analyze the review of Islamic Economics
on leadership style and qualiry of work life on the performace of Bank PD
employees BPR Sarimadu. The type research used is associative research that
aims to determine the affect or also the relationship of t\lo more variables. The
population in this study were all PD Bank employees BPR Sarimadu totaling 130
people. The resuls of this study re the leadership style individually or partially
influential and sigrrificant on performance. Thus, if the leadership Syle is high
then the performanc€ is also high. An institution, organization or office that
ensures its employees hane good performance as an asset such at the p€rspective
of human resoutces will find that intemal will progress together along with good
performanc€ so that concems abouth problems from within the organization can
be avoided, Quality of Work Life individually or partially influential and
significant effect on performance. Thus, if teh Quality of Work Life is high then
the performance is also high. Leadership style and Quality of Work Life
simtiltaneousl/ have a significant and significant effect on performance. Thus, if
the Leadership style and Quatity of Work Life increase, the performance also
increases.
Keywords: Leadership Style, Quality of Work Life and Performance
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A, Latar Belakang Masalah
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memusatkan perhatian pada unsur manusi4 sumber daya
rnuo*iu a,ralah harta atau aset yang paling berharga dan paling penting
dimiliki oleh satu organisasi / perusahaan, karena keberhasilan organisasi
sangat ditentukan oleh unsur manusia. Manusia berperan sebagai perencan4
pelaksana dan sekaligus pengendali terwujudnya tujuan organisasi /
perusahaan. Di samping itu tidak ada satu pun organisasi tanpa manusia di
dalamnya yang dapat menggerakkan organisasi / perusahaan.l
Dalam organisasi kepemimpinan memegang peranan yang sangat
penting, seorang pemimpin adalah orang-orang yang berada pada barisan
terdepan yang memperjuangkan perubahan. Kepemimpinan secara luas
meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi'
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi unhrk
srenrperbaiki kelompok dan budayanya-2 Sedangkan kepemimpinan yang
akan diteliti disini adalah Kepemimpinan Islam. Kepemimpinan Islam adalah
kegiatan menuntun, membimbing memandu dan rnenunjukkan jalan yang
diridhoi Allah SWT. Sehingga pemimpin memiliki tanggung jawab yang
7
rKomang Ardan, etal. , Manqjenen Sumber Dtya Marusia'(Yogakarta ; Oraha Ilmq
2012), hlm. 3.-' - " tveittrzal ni vu, Kepemimpirun dan Perilafu organisasi, (Jakarta : PT' Raja Grafindo
P€rsada, 2003), hlm. 2-3.
2
,/'SJtIl :c.,LJi l,J,5H 3j_ l1oi*.i
besar, ia harus mernpertanggung jawabkan organisasinya selain itu ia juga
bert nggung jawab dihadapan Allah kelak al:.s apa yang telah ia perbuat.
Maka ia mengarahkaq membimbing para pegawainya dengan jelas dan benar
menurut syariat Islam.
Imam dan Khalifah adalah dua istilah yang sering digunakan Al-Qur'an
yang menunjukkan kata pemimpin. Kata Imam asal katanya'amma' karcna ia
berada didepan (amam\, mengasuh (ummah\, menyempumakan (atamah)'
menenangkan tJ,onarnna). Menurut Al-Jauhary lmam adalah orang yang
memberi petunjuk (yuqrod{.3 Secara t€minologis, kata Iftalifah
mengandung setidaknya dua makna ganda. Di satu pihak, khalifah diartikan
sebagai kcpala negara daleuntt pemerintah dan kerajaan lslam masa lalu, yang
dalam konteks kerajaan pengertiannya sama dengan sultan. Di pihak lain,
khalifah juga berarti dua macam. Pertamq diwujudkan dalam jabatan sultan
atau kepala negara. Kedua fungsi manusia itu sendiri di muka bumi sebagai





Artinya : "Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagion (yang
lain) beberapa derajat, untuk menguiimu tentang apa yang
diberikannya kepadamu- Sesunggtthnya Tuhanmu dmat cepat
lAep sa€fuuah (ra, Me njadi Peninpin Sukses' (Bandug : Pustaka Reka cipt4 2010)'
hlm. 105.iV"i,hol nivai dan Arviyan Arifirs lslonic Leadership Membangun Superleadership
Meldui Kecerfusan SPiritual, (lzkfriu tBruni Aksara 2009)' hlm' I 12'
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siksaon rra dan sesunggahrrya dia maha Pengampun lagi Maha
Penyanyong. "
Dari ayat AI-An'am 165 menjelaskan, Tuhanlah yang telah menjadikan
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi menggantikan umat-umat yang
telah lalu dan kamu akan meninggalkan sesuatu di bumi untuk generasi yang
akan datang. Oleh karena itu tidaklah layak dan tidak pattr kita bermusuh-
musihan di tumi ini. Allah menganglat sebagian dari kamu beberapa derajat
lebih tinggi di atas sebagian yang lain. seperti ilmu, amal, dan kekayaan.
'Tuhan berbuat yang dernikian untuk menguji kamu pada segala apa yang
telah diberikan kepadamu.s
Pemimpin dalam AlQu'an juga disebut waly al'anr, Waly afiinya
"pemilik" dan al-amr berarti urusan atau perintah. Jadi llraly al-omr adalah
orang yang mendapat amanat untuk menangani urusan dan kepentingan umat
sekaligus memiliki wewenang untuk memerintah. Tugas utama yang harus
dijalankan seorang pemimpin adalah memberikan contoh dan suri teladan
yang baik untuk para bawahannya dalam menjalankan tugas-tugas perusahaan
/ organisasi. Ia mewajibkan dirinya untuk berprilaku lurus dan sesuai dengan
prosedur yang adq serta teguh dalam menjalankan tanggung jawab dengan
penuh kesabaran, amanah dan pengorbanan, Semua tindakan yang dilakukan
harus sesuai dengan ketentuan yang telah diturunkan Allah' Dalam Al-Qur'an
Surat Ash-Shaff aYat 2-3 :
tleungku Muhammad Hasbi Ash-shiddieqy , TSsir At-Qur'an Mdjid An-Nun Jilid 2' (
Cakrawala Publishing,20l l), hlm. 88.
tJ-S Ol+tt1 ,f t:C. JS Y O$r: u L }J-fi ej t-,;,t; +"iIiq,"E
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Artinya : *Yahai Orang-orong yarrg beriman, kerupaknh kamu mengatakan
sesaatu yang tidak kamunkerjakan Amal besor kcbencian disisi
Allah bahwa mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakai'
Kepemimpinan yang baik merupakan kepemimpinan yang bisa
membawa organisasi yurg dipimpinnya mencapai tujuan dengan
'pengambilan keputuran yang tepat sekaligus . bersedia memberikan
kesejahteraan dan kebahagiaan kepada bawahannya. Karena itu keberhasilan
seorang pemimpin dapat dinilai dari produktivitas di,r prestasi yang
dicapainya, juga dapat dinilai dari kepiawaiannya dalam memimpin suatu
organisasi.6 Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan yang menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atua bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyar banyak.T
Semakin berkembangnya industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi,
perusahaan harus mampu meningkatkan dan mengembangkan organisasi
sosial serta kerangka kerja yang mendukung. Dalam meningkatkan efisiensi
karyawan antara lain dipcrlukan Sumber 'Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Manajernen SDM memiliki peran yang sangat penting dalam
pencapaian peningkatan SDM. Suatu perusahaan dalam melakukan aktivitas
untuk mencapai tujuan yang diinginkan perlu adanya manajemen yang baik
6Abu shinn, Aahmad t&ahim, Mamjemen syofiqh, (lakJida:.P'r' Raja cmfindo
Pcrsada. 2008), hlm. l3E'..-.-' 
'ilt" iil;iman dan Ade Artlress' Bott* don Lembaga Keuangan Bu*an Banl\ 
cet'll'
(Jakarta : PT. Indeks, 2009), hlm. 6.
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pula terirtama sumbr daya manusia yang merupakan modal utama dalam
merencanakar! mengorganisir, mangarahkan serta menggerakkan segala hal
yang ada dalam perusahaan. Maka dari itrr, diperlukan keinginan dan
keterampilan yang kuat untuk menciptakan kader-kader y&ng mampu
mengahasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan. Kualitas kehidupan
kerja merupakan salah satu faklor yang mempenganrhi kine{a pegawai dalam
suatu perusahaan. Di kldonesia, kualitas kehidupan kerja secara minimal
kehidupan kerja secara minimal terpenuhi dengan dilaksanakannya Undnag-
rmdang kaenagakorjaan no 13 tahun 2003 yang diantaranya mengatur
tentang kesempatan dan perlakuan yang sarna, pelatihan kerj4 hubungan
kerja perlindungan, pengupahan, kesejahteraan karyawan serta hubungan
industrial.
Terdapat dua pandangan mengenaikualitas kehidupan kerJa (Quality of
Work life) yaitu kualitas kehidupan kerJa (Suality of WorHife) merupakan
sejumlah keadaan dan praktik dari tujuan organisasi seperti budaya kerja
manajemen yang demokratis, adanya perbaikan lingkungan kerjq serta
kondisi yang aman. Yang kedu4 menyamakan kualitas kehidupan kerja
(Quatity of WorHife) dengan persepsi karyawan bahwa ketika mereka bekerja
dalam sebuah perusahaan mereka merasa aman, teldapat perbaikan
lingkungan kerj4 upah yang terpuaskan dan mampu untuk tumbuh dan
berkembang.
Menurut David dan Edward yang dikutip dalam Sumarsono Kualitas
kehidupan ker.ia (Quality of llorktife) didefinisikan sebagai cam berpikir
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mengenai oran& kerja dan organisasi. Pengertian ini mencakup beberapa
elemen yaitu :8
a. Perhatian mengenai pengaruh kerja terhadap manusia sebagaimana
terhadap efektivitas organisasi.
b. Pandangan mengenai partisipasi untuk pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah dalam organisasi.
Sebagai perusahaan jasa dan salah satu lernbaga kepercayaan
masyarakat Kabupaten Kampar Bank Perkreditan Rakyat harus mampu
memberikan pelayanan yang berkualitas untuk memberikan kepuasan bagi
nasabah. Peningkatan pelayanan Bank Pe*reditan Rakyat Sarimadu
dilakukan dengan perluasan jaringan dalam bentuk kerja sama dengan
lembaga lain, atau jug^ tidak melakukan kecurangan-kecurangan yang bisa
mengakibatkan kerugian pada nasabah, bisa juga dengan memberikan
prosedur-prosedur yang tidak terlalu rumit dalam memberikan pembiayaan,
serta memberikan hasil yang komp€titif.
Saat ini perkembangan dibidang jasa khususnya perbankan sedang
pesat. Jasa merupakan kegiaBn yang dapat diidentifikasikan secara tersendiri,
yang pada hakikatnya bersifat ak rc';ba (intangible), yang merupakan
pemenuhan kebutuhan dan tidak harus terikat pada penjualan produk atau jasa
..9
laln,
Kinerja yang meningkat tidak hanya dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan saja melainkan harus memperhatikan lingkungan kerjanya'
sSony Sumarsono, Me lode Riset Sunber Dqa Mqrusia, (yogyakzna: Craha llmu'
2oo4), hln. 225 .-" " " "'Vifii". S" fiDr., Prinsip Manojemen Pemasaran, (Jekarta : Erlangg4 1986)'hlm' 22O'
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Dengan adanya lingkungan koja yang buruk akan mempengaruhi pekerja,
produktivitas kerja menjadi menurun, karena peke{a merasa terganggu dalam
peke{aannya, hingga tidak dapat mencurahkan perhatian penuh pekerjanya.ro
Sedangkan terciptanya lingkungan kerja yang kondusit nyaman, aman dan
menyenangkan merupakan salah satu cara lembaga untuk dapat
meningkatkan kinerja.
Kinerja adalah hasil'kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oelh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan.kepadanya. J adi antan gaya kspemimpinaru dan quality
of work life (kualitas kehidupan kerja) berhungan terhadap kinerja pegawai.
Karena apabila pemimpin mengarahkan dan membimbing dengan cara yang
dianjurkan oleh syariat islam pasti pegawai dalam beke{anya akan lebih
bagus, kemudian pra pegawai harus semangat dan sadar akan pentingnya
bekeda. Selain itu dengan kualias kehidupan kerja pegawai yang baik
sehingga akan menciptakin kinerja yang meningkat.
Bank PD. BPR Sarimadu pada awalnya merupakan salah satu Badan
Kredit Kecamatan (BKK) dari 6 (enam) BKK yang didirikan dengan Surat
Keputusan Gubernur Nomor: 609/IXl1986, Intruksi untuk mendirikan Badan
Kredit Kecamatan (BKK) pada setiap Kabupeten di Provinsi Riau dengan
Surat Keputusan Bupati Kampar Nomor: 4lAy'lPereUl987, tentang Badan
Krcdit Kecamatan (BKK) di Kabupetan Kampar yang ditempatkan di
Ujungbatu.
rosukanto Reksoha Dipmjo dan tndriyo Gilosu&mro' Llqtujemen Produksi' (Yogyakarta
: BPFE, l99l), hlm. 153.
o
Dan Bank PD. BPR Sarimadu ini tidak hanya bergerak pada perkreditan
saja, melainkan pada penghimpunan dang sehingga emmudahkan
masayarakat untuk menyimpan uangnya baik dalam bentuk tabungan maupun
dalam bentuk deposito. Dari uraian latar belakang di atas, p€neliti tertarik
mengangkat judul penelitian '?engaruh Gaya Kepemimpinan dan Quality Of
Work Life Terhadap Kinerja Pegarvai di Bank PD. BPR Sarimadu Di
Kabupaten Kampar Di Tinjau Menurut Ekonomi Islam".
B. Identifikasi Mesalah
l. Idcnti{ikasi Masalah
Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu identifikasi masalah agar
memudahkan pembahasan dengan jelas. Pada penelitian ini ada tiga
variabel, yaitu :
a) Variabel Gaya Kepemimpinan (X I )
Variabel gaya kepemimpinan (Xl) merupakan variabel bebas
(Independen).
b) Variabel Kualias kehidupan kerja (Quality of Worklife) (X2)
Variabel kualitas kehidupan kerja (Quality of Wotklife) (X2)
merupakan variabel bebas (Independen).
c) Variabel Kinerja (X3)
Variabel kinerja (X3) merupakan variabel terikat (Dependen)'
2, Pembatasan Masalah
Pada kepemimpinan di sini ditekankan pada pemimpin yang
mempunyai bawahan bukan pemimpin untuk dirinla sendiri' Sedangkan
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samp€hya adalah seluruh pegawai Bank PD. BPR Sarimadu di
Kabupaten Kampar.
C. Rumusen Mssdeh
l. Seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Bank PD. BPR Sarimadu ?
2. Seberapa besar pengaruh Qualilv of Work Life Terhadap Kinerja Pegawai
Bank PD. BPR Sarimadu ?
3. Seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Quality of Wor* Life
Tertadap Kinerja pegawai Bank PD. BPR Sarimadu ?
4. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Gaya Kepemimpinan dan Quality Of
Work Life Terhadap Kinerja Pepwai Bank PD. BPR Sarimadu ?
D. Tujuen Penelitian
l. Untuk menganalisis gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan
terhadap kineda pegawai Bank PD. BPR Sarimadu.
2. Untuk menganalis Quality of Worklife berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Bank PD. BPR Sarimadu.
3. Untuk menganalisis gaya kepemimpinan dan quality of work life
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai Baok PD' BPR
Sarimadu.
4. Untuk menganalisis tinjauan ekonomi islam terhadap gaya kepemimpinan





Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan
dan dapat berguna untuk pengembangan keilrnuan ekonomi syariah
terutama dalam sumber daya manusia.
2. Kegunaan Praktis
a- Bagi Penyusun
Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperluas wa\+?san
berpikir dahm koilmuan di bidang.ekonomi syariah.
b. Bagi Lembap
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
pengambilan kebijkan mendatang terutama dalam mengelola sumber
daya manusia"
BAB tr




Istilah.Kepemimpinan diartikan bermacam-macam, tergantung sudut
pandang dan konteks pengertian para ahli yang membahasnya' Dalam
hubungannya deirgan pencapaian tujuan organisasi, James Lipham
mengartikan kepemimpinan sebagai berikut leadership is the initation of
a ne'$, stn&ture or procedure for accomplishing an organization's goals
and abiev:cthres or for chonging an organizatian's goals and objecttves'l
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan erat sekali
hubungannya dengan organisasi antara lain, sangat tergantung pada
kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin'
Pemimpin (Leader) adalah seseorang yang memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain agar bisa bekerja sama sesuai dengan
rencana demi ter€ap8inya tujrun yang telah ditetapkan, ada dua pendapat
atau konsepsi tentang timbulnya kemampuan seseorang untuk
menggerakkan omng lain dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan'
yakni :2 Pertam4 Teori Genetik (Pembawaan sejak lahir)' dimasa lalu
IHendyat Soetgpo, Pe rila*u Organisosi, (Bandung: PT' Remaja Ros&karya' 2012)'
hlm.






banyak orang percaya bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin karena
darah keturunan. Kedua Teori Sosial teori ini mengatakan bahwa
kepemimpinan bukannya dipemleh berdasarkan keturunan, tetapi
pengaruh situasi dan kondisi masyarakat.
Kepemimpinan itu tampak pada perilaku pemimpin ketika
melaksanakan praktik kepemimpinan. Kepemimpinan itu berkaitan
dengan pemimpin, pengikut (yang dipimpin). Kedua hal itu, yakni
pemimpin (leader) dan yang dipimpin (follower) menrpakan komponen
utama dalam kepemimpinan. Komponen lainnya adalah perilaku atau
sikap pemimpin ketika memimpin' Sikap atau perilaku pemimpin itu akan
menjadi stimuli yang menimbulkan tanggapan para yang dipimpin berupa
umpan balik. Wujud nyatanya berupa sikap kepatuhan para pengikut atau
reaksi menentang.3
Dalam istilah lain pemimpin se-ring mentjuk pengertian Ulil Amri
atau pejabat adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan
orang lain dan Khadimul lJmat (peiayan umat) dengan pengertian seorang
pemimpin harus menempatkan diri pada posisi pelayan masyarakat'4
Sedangkan kepemimpinan sendiri mempunyai arti perihal pemimpin:
5
cara memimpln.
rcatot Sutardji dan tingelbertus Martono, llmu dan &ni Kepeminpinan' 
(Bar,dung:
Pustaka Rineka Cipta 2014)' hlm' 12'^ **'- 1i.R Di&; iranouaoin oan gendri Tanjung S'Si' MM ' Monajemen s\ari'ah dalan
Prdirit. Ccr-1. (Jakarta: Gcma Insani.200'l), hlm l2n' *' - ;i;r:t; ot Bahav lndo"esia' id x"-t' n*p"t"'en Pendidikan Nasional cet-l'
(Jakarta : B8l8i Pustak4 2001), hlm' 874'
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Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan
seseorang atau kelompok dalam usahanya mencapai tujuaa di dalam
situasi tertentu. Berdasarkan definisi tersebut bahwa kepemimpinan
terjadi apabila di dalam situasi tertentu mempengaruhi perilaku orang lain
baik secara perseorangan atau kelompok. Kepemimpinan menurut
Muhammad Ryass Rasyid adalah kL,nsep yang merangkum berbagai segi
dari interaksi pengaruh pernimpin dengan pengikut dalam mengejar
tujuan bersama.6
Kepemimpinan mempunyai fungsi sebagai penggerak/dinamisator
dan koordinator dari sumber daya manusi4 sumber daya alam dan semua
dana, sama yang disiapkan oleh sekumpulan manusia yang berorganisasi'7
Jadi, kepemimpinan menduduki fungsi kardinal dan sentral dalam
organisasi, manajemen maupun administmsi.8 Kepemimpinan atau sering
disebut Leadership adalah kemampuan seseorang yaitu pemimpin atau
Leader unntk mempengaruhi orang lain yaitu yang dipimpin /
pengikutnya sehingga orang lain bertingkah laku sebagaimana
dikehendaki oleh pemimpin tersebut.e Kepemimpinan terbagi dalam dua
(2) bentuk yaitu : Formal (pemimpin yang resmi) dan Informal (pemimpin
yang tak resmi.
6Mulrammad Ryass Rasyid. Malov Peuerintafuin : 'tiiudn dqri SeEi E'iks dan
KeDemimDinan Cet-l (Pl. Mutiara Sumber Wijaya. 2000)' hlm 95''**'""f;;;i"i i;iio' Peninpin dan Kepemimpinan : qPakah Pmimpin abnomal itu' E'd' ll'
Cet-10, (Jakana : PT. Raja Grafindo Persada 2002), hlm' I l'
"tbid hlm. 12.
'i-Glto S."t-to, So$iologi Sud{ Penga '6r' 
Cet-l8' ('lakarta : PT Raja Grafindo
Persada 1994), hlm. 80.
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Formal atau pernimpin yang resmi adalah orang yang oleh organisasi
atau lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan
dan pengangkatan r€smi untuk memangku suatu jabatan dalam struktur
organisasi dengan segala hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya
dan untuk mencapai sasaran organisasi. Pendekatannya lebih banyak
bersumber dari atas. Pemimpin for:r'o-l (formttl. leader) ini lazimnya
dikenal dengan istilah "Kepald'.ro Sedangkan pemim pin Informal ataa tak
resmi adalah orang yang tidak mendapatkan pengangkatan formal sebagai
pemimpin, namun karena ia memiliki sejumlah kualitas unggul, bisa
mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi
psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakatl' dan mempunyai
ruang lingkup tanpa batas-batas resmi karena kepemimpinan demikian di
dasarkan atas pengakuan dan kepercayaan masyamkat'i2
Dalam kalangan Islam maka kepemimpinan informal mendapat
tempat yang tersendiri dihati umat, misalnya dengan banyaknya ulama,
Ilstadz dafi Zuama. Mercka memiiiki pengikut yang tak kalah banyak
jumlahnya dengan pemimpin formal'r3
Kadangkala dibedakan antam kepemimpinan sebagaai kedudukan
dan kepemimpinan sebagaai proses sosial' Sebagai kedudukan
kepemimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak darr kewajiban-
ffi as Kewminpinandalamlslam, (Surabaya: Usaha
Nasional). hlm. 94.----''''KartiniKarlorq,PemimpindqnKepemimpinan:apakahpemimpinabnot'malilqEd'll'
Cet- l0 roc.Crr, tllm' 8-9''* '- "]iljo.rro 
ioekanto,sosio/agr '!"da Pengant(lr' cet-18'- l'oc ci''hlm' 
319'
''ni] I.a. Munu*ir,,4sos-osas Kepeninpinsn dalam lslam' Loc C it'hlm' 
94'
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kewajiban yang dapat dimiliki oleh seseorang atau suatu badan atau
lembaga. Sedangkan sebagai suatu proses sosial, kepernimpinan meliputi
segala tindakan yang dilakukan seseorang atau suatu badan yang
menyebabkan gerak dari warga masyarakat.la Adapula yang disebut
sebagai pemimpin abnormal yaitu dimana ia suka menonjolkan diri
sendiri, selatu mendesak-desakan untuk menia<li pemimpin rlengan
kemauan sendiri.ls Pemimpin yang demikian ini akan merusak atau
membahayakan lembaga atau organisasi sebab ia pasti akan :
l. M;s.k iklim psikis Yang baik.
2. Menurunkan produ}tivitas dan gairah kerja.
3. Manambah frustasi anggota.
4. Memperbanyak penderitaan lahir dan bathin.
5. Menimbulkan penderitaan neurosa dikalangan pengikutnya'
6. Menambah agresivitas anak buahnya'
7. Menimbulkan banyak konflik terbuka dan tortutup'
8. Menyebabkan banyak kerusakan sosial dan lain-lain'l5
Kalau kila lihal selintas bahwasanya antara kepemimpinan dan
menejer mempunyai kesamaan karena antara kepemimpinan dan menejer
diberi kesamaan untuk mengatur bawahannya atau pengkutnya' Tetapi
sebenamya antara kepemimpinan dan menejer mempunyai perbedaan
yaitu : pemimpin memikirkan organisasi dalam jangka panjang'
rasoeiono SoekantoJos iologi Suotu Petgan rar. Cet- l 8. Opcit'hlm' 130-331'
''i#rrir"""il,rliiiiii i, x"t'"'i'pinon : apakah pemimpin abnotmal itu Ed lt'
Ce1-10 ,oc.Cir, hlm. 345.
'utbid tl^.171.
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pemimpin memikirkan organisasi secara lebih baik menyangkut kondisi
internal, ekstemal maupun kondisi global, pemimpin mempengaruhi
sampai di luar batas kekuasaannya, p€mimpin mempunyai keterampilan
politik untuk mengatasi konflik yang terjadi dan pemimpin berupaya
untuk memperbaiki organisasinya.lT
2) Fungsi Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan unsur yang terponting dalam organisasi,
karena menyangkut hubungan antara pimpinan dengan anggota kelompok
tcrsebut dalam hal ini pegawai. Komponen dari kepemimpinan'
merupakan suatu proses untuk mempengaruhi bawahannya dalam rangka
mencapai suatu organisasi. Mengenai pendekatan tingkah laku menurut
Kouzes Posner dalam Veithzal Rivai mengatakan bebempa kebiasaan dan
tingkah laku PemimPin Yaitu :18
a) Menentang proses : mencari kesempatan, p€rcobaan mengambil
resiko.
b) Memberi .inspirasi visi bersanra : menggambarkan rnasa depan,
membantu orang lain.
c) Memungkinkan orang lain bertindak : mempererat kerja sama'
memperkuat orang lain,
d) Membuat model pemeoahan : memberi conloh, merenoanakan
keberhasilan.
e) Memberi semangat : mengakui kontribusi individu' merayakan
prestasi.
rTVeihtzal Rivai clan Dcddy Mulyadi' I(epe ninpinan dan Perilqka organisatl (lekarta:
Raiawali P€rs, 201l), hlm. 27- 
'" Ibid hlm. 128.
'e lbid hlm. 129 .
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Dalam kepemimpinan terdapat kegiatan pengaruh mempengaruhi
serta menggerakkan bawahannya untuk mencapai tujuan. Agar dapat
berhasil di dalam memimpin bawahannya, selain harus memiliki k-ualitas
maupun sifat, juga dituntut untuk dapat mempengaruhi dan mengarahkan
bawahanny4 seorang pemimpin harus mempu melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan diantaranya ;
a) Koordinasi
Koordinasi adalah aktivitas membawa orang-orang, materill,
pikiranjikiran, teknik-t€knik dan tujuan+ujuan ke dalam hubungan
yang harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan. Untuk
dapat menggerakkan bawahan, seorang pemimpin harus dapat
melakukan koordinasi, yaitu menghubungkan, menyatukan dan
menyelasarskan hubungan antara orang-orang pekerjaan-pekerjaan'
dan satuan-safuan organisasi yang satu dengan lang lain sehinggn
semua berjalan harmonis. Melalui koordinasi yang baik, pembagian
kerja akan lebih jelas sehingga bawahan akan memahami apa yang
harus dikerjakan dan tidak menimbulkan salah persepsi serta keragu-
raguan dalam melaksanakan pekerjaan' Seorang pemimpin harus
mampu mengoordinasikan segala aktivitas yang menjadi tanggung
jawabnya. Dengan demikian, koordinasi yang baik dapat merupakan
indikator bahwa kepemimpinannya baik'le
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b) PengambilanKcputusan
Pengambilan keputusan merupakan proses utama dalam
mengelola organisasi. Proses pengambilan keputusan pada dasarnya
merupakan suatu altematif pemecahan masalah yang terbaik dari
sejumlah altematif yang ada. Untuk itu diperlukan teknik
pengambilan keputusan dengan membuat langkah-langkah yang
Iogis dan sistematis yang meliputi : merumuskan masalah,
mengumpulkan informasi, memilih pemecahan yang paling layak
dan rnelaksarakan kepunrsan. Pernimpin ymg bijak menghadapi
berbagBi masalah kepemimpinan itu merupakan tantangan yang
harus diahadapi, bukan suatu beban penghimpit reputasinya' Setiap
masalah harus dicarikan jalan pemecahannya secara arif, keputusan
yang diambil mencerminkan keunggulan kepemimpinannya'2o
c) Komunikasi
Kemampuan berkomunikasi seorang pemimpin memegang
p€mnan yang penting karena seorang pemimpin akan berhadapan
dengan bermacam pribadi yang berbeda watak maupun latar
belakangnya. Komunikasi yang dilakukan oteh seorang pemimpin
dapat berbentuk instruksi atau perintah' saran' bimbingan' petunjulq
nasiha! maupun kritik yang sifatnya membangun' Komunikasi dari
bawajuga sangat penting untuk diperhatikan, komunikasi dari bawah
bisa berpa laporarL keluhan, harapan-harapan serta penyampaian ide-
'osutardji dan Marton o,Ilnt dan Seni Kepenimpina'\L& 
Cit'hlm' 16l'
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ide yang perlu mendapat perhatiaq karena hal semacam ini sering
lepas dari perhatian pimpinan.2l
d) Perhatian Pada Bawahan
Unsur manusia menentukan berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan organisasi. Pemimpin harus memberikan perhatian kepada
bawahan di dalam melaksanakan pekerjaan, agar bawahan merasa
diperlukan kehadirannya dan bukan dianggap sebagai alat atau mesin
dalam organisasi. Pemimpin hanrs bisa membantu bawahan apabila
mengalami kesulitsn dalam melaksanakan u'lgasnyq memberii:an
ransangan yang berupa insentif bila bawahan mempunyai prestasi
atau hasil kerja Yang baik.z
3) Tugas Pokok KePemimPinen
Kepemimpinan itu baru berarti kalau ada kemampuan praktik
memimpin. Kemampuan dan keterampilan memimpin itu membutuhkan
kemampuan mengendali manusia yang dipimpin dengan memanfaatkan
bantuan sarana peralatan dan teknik memimpin yang tepat' Tugas
kepemimpinan itu meliPuti :
a) Tugas menanggapi situasi hidup masyarakat'
b) Tugas menilai situasi haidup masyarakat'
2lRivai daD Mulyadi, op.cit,hlm. 130'
otbid tlm. t3l .
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c) Tugas menentukan sikalindakan terhadap sit'asi hiduP (termasuk
tuges morgambil keputusan).23
4) Geye Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan dasar mengklasifikasikan tipe
kepemimpinan. Gaya a*inya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang
elolq gerak-gerik yang bagus, kekttatan, kesanggupan untuk berbuat baik'
Dan gaya kepeniimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafatr, keterampilan, sifa! sikap yang sering diterapkan
'seorang pernimpin ketika ia menooba mempengaruhi kinerja bawahannya'
Berikut ini merupakan definisi gaya kepemimpinan yang dikemukakan
oleh beberaPa ahli :
Hasibuan menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara
seoarang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan
untuk mendorong gairah kerja kepuasan kerja dan produktivitas
karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang
maksimal.2a Sedangkan menurut Hidjrachman dan Husnan dalam Ferngky
Basna menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mewakili filsafal
keterampilan dan sikap pemimpin dalam politik' Gaya kepemimpinan
u J. Pjfu,l, Dssu-dosar KePeninPima (Jakarta : Cv. Pedoman 
llmu Jay8, l9E2)' hlm'
13 ssperti dikutiP ol€h Gatot Sutardji das Engetbertus
Marlono, Ilnu dan funi Kepemimpinan,
Bandug : Pusaka Rincka cipta, 20 !4), hlm. 67
2aMelayu SP. Hasibuan, Ltan4jemen Sunher Daya Maru+si4 
Edisi Revisi cet- I l, (Jakarta(
: PT. Bumi Aksara 2016), hlm. 170'
2t
adalah pola tingkatr laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan
organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu.2s
Thoha mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah norma
perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.26
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya
kepeniimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain,
bawahan atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan
atau *elompok dengan,memiliki kemampuBn alau keohlian &lam bidang
yang diinginkan oleh kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi atau
kelompok.
5) Jetris-jenis GaYa KePemimPinan
Corak atau gaya kepemimpinan (leadership s')'/e) akan sangat
berpengaruh terhadap efektifitas pemimpin' Robbins dalam Bryan
Johannes Tampi mengidentifikasi empat jenis gaya kepemimpinan2T :
I . Gaya kePemimPinan kharismatik
Para pengikut terpacu kemampuan kempimpinan yang heroik
atau yang luar biasa ketika mereka mengamati perilaku-perilaku
zrFrengky Basna, 2016, Analkis Goy Kepemimpimn Kepuosan Kerjq Ko i'men
Orga sqsi tbr'dop Xineria Pegowai Bafun Perulapuin Daruh Mqnado' Jumal Riset Bisnis 
&
Manaiemen Vol. 4 No. 3, hlm. 320'"*'-"""i;id; Ii;h i iepeninpinan oaton Manajemeq (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 20 I 3), hlm. 49.'-'--'r?Rvan.l-TafiDi.2Ol4,Peng@lthGayaKepeminpinan&MolivqsiTefiadapKinerio
rory*,'*"iri"ii-i[ii"g;o t;'o*tia iRegionot sales Mmado)' Jumal "acta diuma'
Volum. III No. 4, hlm. 6.
tertentu pemimpin mereka. Terdapat lima karakteristik pokok
pemimpin kharismatik :
a. Visi dan artikulasi memiliki visi ditujukan dengan sasaran ideal
yang beftarap mass depan lebih baik dari pada status quo dan
mampu mengklarifikasi pentingnya visi yang dapat dipahami
onrng Iain.
b. Risiko personal, pemimpin kharismatik bersedia menempuh
risiko personal tinggi, menanggung biaya besar dan terlibat ke
.dalam pengorbanan diri untuk meraih visi.
c. Peka terhadap lingkungan, pemimpin kharismatik mampu
menilai secara realistis kendala lingkungan dan sumber daya
yang dibutuhkan untuk membuat porubahan.
d. Kepekaan terludap kebutuhan pengikut, pemimpin kharismatik
perseptif(sangat pengertian) terhadap kemampuan orang lain dan
responsive terhadap kebutuhan dan perasaan mereka.
e. Perilaku tidak konvensional, pemimpin kharismatik terlibat
datam perilaku dianggap baru dan berlawanan dengan norma'
2. Gayakepemimpinantransaksional
Pemimpin transaksional merupakan pemimpin yang memandu
atau memotivasi para pengikut mereka menuju sasaran yang
ditetapkan dengan memperielas persyaratan peran dan tugas' Gaya
kepemimpinan transaksional lebih berfokus pada hubungan
pemimpin bawahan tanpa adanya usaha untuk menciptakan
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perubahan bagi bawahamya. Terdapat ompat karaktedstik pemimpin
kansaksional :
a. Imbalan kontigen, kontrak pertukaran imbalan atas upaya yang
dilakukaq menjanjikan imbalan abs kinerja bailq mengakui
pencapaian.
b. Manajemen trerdasarkan pengecualian (aktif), melihat dengan
mencari penyimpangan daxi aturan-aturan dan standar,
marempuh tindakan Perbaikan.
c. Man jenten berdasarkan pengecualian (pasif), mengintervensi
hanya jika standar tidak dipenuhi.
d. Laissez-Faire, melepas tanggung jawab, menghindari pembuatan
keputusan.
3. Gayakepemimpinantransformasional
Pemimpin transformasional mencurahkan perhatian pada hal-hal
kebutuhan pengembangan masing-masing p€ngikut' Pemimpin
transformasional mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan-
persoalan denagn membantu mereka memandang masalah lama
dengan cara-cara baru., dan moreka mampu menggaairahkarq
mombangkitkan dan mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan
upaya ekstra derni mencapai sasaran kelompok' Ada empat
karakteristik pemimpin transformasional :
a. Kharisma : memberikan visi dan rasa atas misi' menanamkan
kebanggaan. meraih penghormatan dan keperoayaad'
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b. Inspirasi : mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan
simbol untuk memfokuskan pada usahq menggambarkan
maksud penting secara sederhana.
c. Stimulasi intelektual : mendorong intelegensia, rasionalitas dan
pemecahan masalah secara hatlhati.
d. Pertimbangan individual : memberikan perhatian pribadi,
melayani karyawan secara pribadi, melatih dan menasehati.
4. Gaya kepemimpinan visioner
I(cpemimpinao menoiptakan dan .mengartikulasikan visi yang
realita$ kredibel dan menarik mengenai masa depan organisasi yang
tengah tumbuh dan membaik' Visi ini jika diseleksi dan
diimplementasikan secara tepat, mempunyai kekuatan besar yang
bisa mergakibatkan terjadinya lompatan awal ke masa depan dengan
membangkitkan keterampilan, bakat dan sumber daya yang
mewujudkannYa.
Sedangkan menurut Terry dalam Suwatno dan Priansa jenis
gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut2s:
1. Kepemimpinan pibadi Qnrsonal leadership)
Dalam jenis ini pemimpin mengadakan hubungan langsung
dengan bawahannya, sehingga timbul hubungan pribadi yang
intim.
2. Kepemimpinan non pribadi (rcn personal leadership)
2sSuwatno dan Prian sa" tllotejenen Swrber Daya Mantsia Dalam Organisasi 
Publik &
Erirds, (Bandung ; CV Alfabeta, 2016), hlm' 156'
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Dalam jenis ini pimpinan tidak mengadakan hubungan langsung
dengan bawahannyq sehingga antara atasan dan bawahan tidak
timbul kontak pribadi. Hubungan antara pimpinan dengan
bawahannya melalui perencanaan dan intruksi-intruksi tertulis.
3. Kepemimpinan otariter (duthoritarian leadership)
Dalam jenis ini pimpinan memperlakukan trar.t'ahannya secara-
sewenang-wenang, karena menganggap diri orang paling
berkuasa, bawahannya digerakan dengan jalan paksa, sehingga
'para pekerja dalam rnelakukan pekeqiaannya buka karena ikhlas
melakukan pekerjaannya, melainkan karena takut.
4. Kepemimpinan kebapakan Qnternal leadership)
Dalam jenis ini pimpinan memperlakukan bawahannya seperti
anak sendiri, sehingga para bawahannya tidak berani mengambil
keputusan, segala sesuatu yang pelik diserahkan kepada pimpinan
untuk menyelesaikannya' Dengan demikian pimpinan sangat
banyak pekedaannya yang menjadi tanggung jawab anali
buahnya.
5. Kepemimpinan demokratis (demo cratic leadershtp)
Dalam jenis ini pimpinan selalu mengadakan musyawarah dengan
para bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya
yang sukar, sehingga para bawahannya merasa dihargai pikiran-
pikiranya dan pendapat-pendapatnya serta mempunyai
pengalaman yang baik di dalam menghadapi segala persoalan
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yang rumit. Dengan demikian para bawahan bergeraknya itu
bukan karena rasa paksaan, tetapi karena rasa tanggung jawab
yang timbul karena kesadaran atas fugas-tugasnya.
6. Kepemimpinan bnkat (irdigenous leadership)
Dalam jenis ini pimpinan dapat menggerakan bawahannya karena
mempunyai bakat untuk itu, sehingga para bawahannya senang
mengikutinyg jadi tipe ini lahir karena pernbawanya sejak lahir
seolah-olah ditakdirkan untuk memimpin dan diikuti oleh orang
.lain. Dalam tipe ini pimpinan tidak akan susah menggerakkan
bawahannya" karena para bawahannya aka selalu menurut akan
kehendaknya-
Menurut House dalam Suwatno dan Priansa terdapat macam-
macam gaya kepem impinan antan lahfl:
l. KepemimPinanDirektif
Kepemimpinan ini membuat bawahan gar tahu apa yang
diharapkan pimpinan dari mereka menjadwalkan kerja untuk
dilakukan dan memberi bimbingan khusus mengenai
bagaimana menYelesaikan tugas'
2. KePemimPinan Yang Mendukung





Kepemimpinan ini berkonsultasi dengan bawahan dan
menggunakan mereka sebelum mengambil suatu keputusan.
4. KepemimpinanBerorientasi hestasi
Kepemimpinan ini menetapkan tujuan yang menantang dan
mengahrapkan bawahan untuk berprtstasi pada tingkat
tertinggi mereka.
6) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan
H. Joseph Reie dalam Indah Dwi Rahalu dalam melaksanakan
aktivitas pernimpin ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi .gaya
kepemimpinarl yaitu3o :
a) Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan
pemimpin, hal ini menoakup nilai-nilai, latar belakang dan
pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya
kepemimpinan.
b) Harapan dan Perilaku atasan.
c) Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap
apa gaYa kePem imPinan.
d) Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya
pemimPin.
e) Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku
bawahan.




D- Rahaur. 2017, P€ ngqruh GdyQ Kepnimpindn dsn Proglam Keselemttlen dan-inrlioiio 
Motivasi ieria (Studi pada kar}awan tetap Maintt€nanee DePartement
Bontangj. Jumal Admi;istrasi Bisnis (JAB) vol'43' hlm' 2'
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7) Mengidentifikasi Gaya Kepemimpinan
Fiedler dalam Robbins dan Judge meyakini sebuah faftlor kunci
dalam sebuah keberhasilan kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan
dasar individu. Fiedler mengasumsikan bahwa gaya kepemimpinan
individu tetap, jika sebuah situasi mensyaratkan seorang pemimpin untuk
tlerorientasi pada tugas dan orang dalam posisi kepemimpinan temetrut
atlalah berorientasi pada hubungan, salah satu situasi harus dimodifikasi
atau pemimpin harus digantikan untuk mencapai efelsifitas yang
oPimal.3l
8) Kepemimpinan Islam
a) Pengertian KepemimPinan Islam
Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi
dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi kelompok dan budayanya'
Kepomimpinan te*adang dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakan
dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai sebuah alat, sarana atau
proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan sesuatau s€cara
suka rela atau suka cita. Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada
hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok'
Oleh karena iht kepomimpinan pada hakikatnya adalah :
rrRobbin P. stphen & Judge, Timothy A' org'zr i:ational Behaviour' Edisi 13'jilid l'
(Jakarta : Selemba Empa! 2017), hlm' 253'
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l) Proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
2) Seni mempengarui dan mengarahkan ormg dengan cara keptuhan,
kepercayaan, kehormatan dan ke{a sama yang bersemangat dalam
mencapai tujuan bersama.
3) Kemampuan untuk mempenganrhi, meberi inspirasi dan mengarahkan
tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang di
harapkan,32
Di dalam lslam kepmimipinan identik dengan lsalah Khalifah yang
berarti wakil. Pemakaian kata Khalifah setelah Rasulullah SAW wafat
menyentuh juga maksud yang terkandung di dalam perkataan amit atau
p€ngua,srL Oleh kerana itu, kedua istilah ini dalam bahasa indonesia di
sebut pernimpin formal.r3 Selain kata Hulifah di sebut juga Util Amrila
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa' ayat 59 :
t'v drtiv,atRl,tai, KepmimPiran dat Pertaktt Organisasi' (Jakarta : PI ' Rsja Grafindo
Persada" 2003), hlm. 3'
'3 lbid htm. 6.
"Ibid hlm.7.
"ii"&rt".- egr- aRl, ALaur'an dm T$;inya Ed' Yang di sempwnakan' 
(Jakarta :
Lentera Abadi, 2010), hlm. 195-196.
,i'"!-F dii&#.i, j;.Hi J;rr iL-,,i| li$lr 411 l;jLl tltl; bli 6"q
E,il ,s-'-S r"rt--r l,lx: lriir# ,:l d-t',i-:, {,iiiiffi
Artinya : "Wahai orang'orong yang beriman ! faati-l-ah Allah don taatilah
Rasul dan ;lit amri di antara kamu Kemudian, iuga kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kcmbalikanlah kepada
Allah d*t hai kemudian' Yang demikion itu, lebih utama dsn
lebih baik akibatrYa."3s
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Berdasarkan ayat Alnur'an di atas dapat di simpulkan bahwa
kepemimpinan Islam adalah kegiatan menuntun, membimbing, memandu
dan menunjukkan jalan yang di Ridhai Allah SWT.36
b) Dasar Konseptual Kepemimpinan Perspketif Islam
Untuk memahami dasar konseptual dalam Perspektif Islam paling
tidak harus di gunakan tiga pendekatan, yaitu :
l. Pendekatan Normatif
Dasar konseptual kepemimpinan Islam secara normatif bersumber
pada Al4ur'an dan Hadist yang terbsgi atas empat prinsip pokok, yaitu:
a. Prinsip tanggung jawab dalam organisasi
Di dalam Islam telah di gariskan setiap pemimpin ia di tuntut
bertanggung jawab. Untuk memahami makna tanggung jawab
adalah subtansi utama yang harus di pahami terlebih dahulu oleh
seorang calon pemimpin agar amanah yang di serahkan kepadanya
tidak sis-siakan.
b. PrinsiP etika tauhid
Kepemimpinan Islam di kembangkan di atas prinsipprinsip
etika t8uhid.3? PeNyaratan utama seorang pemimpin yang telah 
di
gariskan oleh Allah SWT pada firmannya dalam surat Ali Imran
ayat I 18 :
!6veithzal Rivai,KeP mimpinan dan Perlafu orgqnisasi' oP'cit' hlm.9.
" lbid hlm- t5-t6.
1!'i! t lr'u ltcls'fsirfir u-s-JJ i). niiu+ liis u trll; i).$ 6.8
'd:t OJ'_c-,.,,bii p t& ai "r$l'd'J-ri]. .,5i l.r'1613l er li:-a=lj q.,+
rlAO:&,j
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Artinya "Wahai orang-orang yang berimqn! Janganlah kamu
meniadikan temm orang-orang tli luar kalangmmu
(seagama) sebagui teman kepercayaannu, (karena)
mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu.
Mereka mengharapkan kehancurarunu, Sungguh, telah
nyata kebercian dari mttlut mereka, dan apa yang di
sembunyikan oleh hati mereka lebihiahat. Ayat (kami),
j ika kainu ne nge rt i'.1E
c. Prinsip keadilan
Untrtk menjaga kescimbanpn kepentingan, maka asas keadilan
harus benar-benar di jaga agar tidak muncul stignr'a-stigma ketidak
dilan.
d. Prinsipkesederhanaan
Rasulullah SAW menegaskan bahwa seorrang pemimpin itu
harus melayani dan tidak meminta untuk dilayani'
2. Pendekatan Historis
Al4ur'an begitu kaya dengan kisah-kisah umat masa lalu sebagai
pelajaran dan bahan pqenungan bagi umat yang akan datang' Dengan
pendekatan historis ini di harapkan akan lahir pemimpin-pemimpin
Islam yang memiliki sifat siddiq, amanah, fhatonah dan tabliq sebagai
syarat keberhasilannya dalam memimpin'3e Siddiq adalah 
sifat Nabi
Muhammad Saw artinya benar dan jujur' Jika seorang pemimpirl ia
38Depcnemur Agam a(l, Al,qur'an dan Tqlsirqya F'd Yang di semtrrvmalqn, OP cil,
hlm. 28.' 3\eithzal Ri vui' KepemimPitot dan Perloht organisosi' opci" hlm' 16-18
32
senantiasa berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang
kepernimpinannya.
Benar dalam mengambil keputusan-keputusan dalam perusahaan
yang bersifat strategis, menyangkut visi dan misi dalam men)rusun
objektif dan sasaran s€rta efektif dan efisien dalam implementasi dan
operasionalnya di lapangan.a0 Sikap jujrrr berarti selalu melandaskan
ucapan, keyakinaq serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam. tidak ada
kontradiksi dan pertentangan yang di sengaja antara ucapan dan
pcrbuatan. OIeh kar€na itulsh, Allah memerintahkan orang-orang yang
beriman untuk senantiasa memiliki sifat siddiq dan juga di anjurkan
rntuk menciptakan lingkungan yang siddiq'al Sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat I 19 :
|l1 it4,{-!i i-; li-flilli lri:i lri;l; &ili GS
Artinya : "Wahai orang'orang yang beriman ! Be*aqwalah kepada
Allah dan bersamalah kamu dengan oranS-orang yang
benof'-
Kemudian tentang amanah artinya dapat dipercaya bertanggung
jawab, dan krcdibel. Amanah juga bisa bermakna keinginan untuk
mematuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan di antara nilainilai yang
terkait dengan kejujuran dan melengkapinya amanah' Ia juga
merupakan salah satu moral keimanan' Amanah juga berarti memiliki
sHermauan Kartajaya dan Muhammad Sy akir SttL4 Ea ah Mafie'ir& (Bandung




tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang
diberikan kepadanya-42
Amanah dapat ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran dan
pelayanan yang optimal kepada pegawai.a3 Allah berfirman dalam surat
An-nisa' ayat 58:
a2Hermawan Kartajaya dar Muhammad syakt Sul4 Syariah Mafieting' OP'cit.hlm' 125
o'tbid, hlm. 126.
(Depatremen AgamaRt,ll-qrtr'an don Tafsirnya Ed' yong di sempunakin' Op cil'
l5Hermawan Kartajaya dan Muhammad S!'akir -\\rla' Sy$iah |v{atkeliflg, ( Op cit' hlm'
hlm. 195
128.
li&,j Jl u"Ai,-j; rt<L rltr kllU! g-,tHi lriJi Jl-Sr!.1,-ji UO
oA I ! J.ejE+ 1!J,.; ;tS elli elag $l+ fu .Jii L!'l-i.,-{+
Artinya : "Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amandt kepada
yang berhok menerimanqta, dan apabila kamu menetapknn
hukum dimtara manusia hendabrya kanmt mentepkon dengan
adil. Sangph Allah sebaik-baik memberi pengoiaran
kepadamu, sesungahnya Allah maha mendengar lagi maha
melihaf'.4
Sedangkan Fatonah dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdikan
atau kebijaksanaan. Pemimpin yang fathonah artinya pemimpin yang
memahami, mengerti dan nrenghayati seoara mendalatn segala hal yang
menjadi tugas dan kewajibannya. Sifat fathonah dapat di pandang
sebagai strategi hidup muslim' karena untuk mencapai sarrg pencipta,
seorang mustim harus mengoptimalkan segala potensi yang tolah
diberikan olehnya. Potensi yang paling betharga dan t€rmahal yang
hanya diberikan pada manusia adalah akal (intelektualitas)'45
Yang terakhir adalah tabtiq ar-tinya komunikatif dan argurnentalif'
Orang yang memiliki sifat tablig, akan menyampainkannya dengan
-JF{r?srbl'esli4{ v. t[ u',1-rl.]i t:l-i:dli W te;t; c*lli ffg
v r r'-#: lii it-is'ilF-i: ffi eh drr?{i3-S
"Wahai orang-orang yang beriman ! Bertaqwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar,
ni,tcaya Allah memperbaiki hagimu amal-amalmu dan
mengofitpuni dosadosomu. Dan barat4 siapa menlaati
Allah dan Rosulnya, maka sungguh dia menang dengan
kemenangon yang agni' .''
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benar (berbobot) dan dengan tutur kata yang tepat. Jika merupakan
seorang pemimpin dalam dunia bisnis, ia haruslah menjadi seseorang
yang mampu mengkomunikasikan visi dan misinya dengan benar




"ii"in"r* egr." F{l' Al'aur'cn dan TaJsirnya Fd Yang di sempurnokan' 
op cit'
hlm. 46
Ideologi Islam adalah ideologi yang terbuka' Hal ini mengandung
arti walaupun dassrdasar konseptual yang ada di dalam bangunan
ideologi Islam sendiri sudah sempurna' namun Islam tidak menutup
kesempatan mengkonsumsikan ide-ide dan pemikiran-pemikiran dari
luar lslam selama pemikiran ters€but tidak bertentangan dengan Al-
qur'an dan Sunnah Rasulullah'
Pengembangan Ilmu pengetahuan, kerangka manajemen Islam
selama berada dalam koridor ilmiah tentunya sangat dianjurkan
mengingat kompleksias permasalahan dari zaman ke zaman akan 
selalu
bertambah dan sejarah islam pun mencatat dalam setiap zaman 
akan
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lahir pemburu-pemburu pemikiran Islam yang membangu dasar{asar
konseprual yang relevan dengan zam*nya.48
c) Pemimpin yang Efektif
Proses kepemimpinan skan berlangsung efektif bilamana
kepribadian pemimpin memilki aspek-aspek sebagai berikut :
a. Mencintai kebenaran dan Lreriman k-epada Tuhan yang Maha Esa'
b. Dapat di percaya dan mampu mempercayai orang lain'
c. Mampu bekerja sama dengan orang lain.
'd. Ahli di bidangnya dan memiliki pandangan yang luas yang di dasari
oleh kecerdasan Yang memadai.
e. Senang bergaul, ramah tamah dan suka menolong'
f. Memberi petunjuk serta tertuka pada kritik orang lain'
g. Memiliki s€mangat untuk maju.
h. Penuh pengabdian dan memiliki kesetiaan yang tinggi'
i. Kreatif dan Penuh inisiatif.
j. Bertanggung jawab dalam mengambil keputusan'
2. Kuctitrs Kehidupan Kerja (Quali$ Of Worklife)
1) Pengertian Ktrrlit8s Kehidrpsn Kerja (Quality of Worklife)
Kualitas Kehidupan Kerja (Sualit-v of Worklife) merupakan sebuah
pendekatan yang dilaksanakan menejer untuk meningkatkan 
produktivitas
karyawannya. Hal ini juga didasari oleh pekerja bahwa dengan 
meningkatkan
kualitas kerja maka akan dapat meningkatkan upah 
yang lebih baik' Bagi
*Veitlrzal Rivai, ,<epe mimpina dan Perlqku Organisosi' Op cil' hlm' 
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pihak manajemen ketika karyawan memiliki kualitas kerja yang baik maka
produktivitas akan naik pula sehingga tujuan organisasi akan tercapai.
Menurut Harold at.el Quality of WorHife adalah suatu pendekatan
sistem untuk mendesain pekerjaan dan pengembangan dalam ruang lingkup
yang luas, terutama dalam melakukan job enrichment. Pendekatan Quality of
lv. orklife dikombinasikan dengan pendckatan sosioetnik dalam management.
Oleh karena in\ Oilality of WorHife bukan hanya pendekatan tent^ng job
enrichment tetapi juga merupakan bidang multi disiplin se*a merupakan
perpaduan antara disiplin ilmu. indugri dan psikologi, teknik industri, teori
organisasi, motivasi, leadership, serta hubungan industrial.ae Sagian
menyatakan bahwa suatu konsep kualitas kehidupan kerja dapat dial(akan
seabagi upaya yang sistematis dalam kehidupan organisasi melalui mana para
pekerja turut diberi kesempatan untuk menemukan cara mereka bekerja dan
yang mereka berikan kepada organisasi dalam rangka mencapai tqiuan dan
berbagai sasaranny&so
N{enurut Budiyarti, mengungkapkan bahwa karyawan memilih
perusahaan dan berada diperusahaan tersebut iika mereka memiliki rasa
percaya bahwa p€rusahaan dapat memberikan kualitas kehidupan kerja yang
tinggi.sr Cascio mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi kualitas
kehidupan kerja, yaitu 
52:
aeHarold Koonts, Chril o'Donnell dan He irrs W eihich, Motajen'en Ahli Bahasa
Antarikso, (Jakarta : Erlangg4 1990)' hlm. 333.
iionOang sagianl-rqr?4/e ien Sumber Doya Marusia (Jakarta : Erlangga' 1998)' hlm'
320.
stqudiyxli, Manaiemen Kineriq \Jakan^ | 2007 ).hlm 2 ---- ..52wayne Casciq 'Motivqtion qnd Personality' (Newyork : 200 I )' hl m- 46'
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1. Sistem imbalan yang inovatif, artinya bahwa upah yang diberikan kepada
karyawan memungkinkan mereka untuk memuaskan berbagai kebutuhan
karyawan sesuai dengan standar hidup karyawan yang bersangkutan
dengan standar pengupahan yang berlaku di pasar kerja. Sistem imbalan
ini mencakup gaji, tunjangan, jaminan sosial, bonus dan berbagai fasilitas
lain sehagai upah karyawan dalam bekerja.
2. Lingkungan kerja, yaitu tersedianya lingkungan kerja yang kondusif.
Termasuk dalam penetapan jam kerja, peraturan yang berlaku'
kcpemimpinan serta lingkungan {isik. Lingkungan kerja sangat penting
terutama bagi keselamatan dan kenyamanan karyawan dalam bekerja'
3. Restrulfirisasi kerjq yai[t memberikan kesempatan bagi karyawan
untuk mendapatkan pekerjaan yang menantang dan kesempatan yang
le$ih luas untuk mengernbangkan diri sehingga mendorong karyawan
untuk lebih berkembang'
Berdasarkan pengertian diatas, Qilality of Worklife mengacu pada
keadaan lingkungan kerja yang dapat memenuhi kebutuhan pribadi setiap
anggotanya. Lingkungan kerja merupakan tempat para individu karyawan
terlibat dengan pekerjaannya sehari-hari' Dengan dernikian Quality of
WorHife bermula dari persepsi individu terhadap lingkungan kerjanya'
apakah lingkungan kerjanya tersebut karyawan dapat memenuhi kebutuhan
individunya atau tidak' Apabila karyawan merasakan tidak dapat memenuhi
kebutuhannya melalui lingkungan kerja ters€but maka berarti kualitas
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kehidupan kerjaaya tidak baik dan individu tersebut tidak menyukai keadaan
lingkungan kerjanya begitu pula sebaliknya.
Menurut Sonny Sumarsono, organisasi yang berkeinginan untuk
mengembangkan program Quality of WorHife pertama-tama harus
menentukan tujuan yang akan diraih oleh perusahaan tersebut. Tujuan yang
sudah ditetapkan ini merupakan tanggung jawab dari pihak manajemen,
pekerja, s€rikat pekerj4 serta seluru anggota organisasi.53 Menurut Lee dan
Yudith untuk melaksanakan progmim Qu(ility of WorHife terdapat beberapa
pedoman, yai$ :
a) Memahami bahwa program Quality of WorHife bukanlah pmgram jangka
pendek yang secara cepat dapat dilaksanakan secara semputna'
b) Organisasi hraus mernbuat definisi baru tentang bagaimana kita
mengerjakan di dalam organisasi.
c) Merelakan orang-orang yang ada di dalam organisasi untuk ikut
berpartisipasi.
d) Membangun komionen dari pemimpin puncak sampai ke tingkat bawah
dengan memberikan persetujuan dan dukungan serta dic€rminkan dalam
melaksanakan pekerj aannya sehari-hari '
e) Melakukan integrasi tentang tujuan dan strategi ke dalam bentuk operasi
bisnis sehari-hari.
f) Anggota seluruh organisasi bekeria dengan konsekuensi untuk menguji
dan menyelesaikan usul-usul internal sebelum bergerak menuju
stsonny Sumarsoro, Teori don Kebijalan Publik Ekono'ni Sq"'her Dqto i'lanutia'
(Yo$/akarta: Graha tlmu, 2009), hlm' 213'
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cooperative problem solvw dal r. sebuah komite, manajemen
menunjukkan komitemennya dalam menyelesaikan usul-usul serta
hambaran-hambatan, sehingga dapat menyumbangkan suatu dukungan
dan tanggungiawab bagi perilaku dan tindakan pada bagian-bagian
organisasi.
g) Pendekatan-pendekatan traru dan pr.:ses <-lidalam organisasi. Proses
tersebut tidak menjadi statis tlan perlu pefratian seacia konstan serta
r e sp ons iv e terhadap perkembangan.
2) Pcrkcobangan Qnality of Worklife
Dalam sonny Sumarsono dijelaskan bahwa terdapat dua fase kegiatan
Oaality of WorHift. Pertama, terjadi selama periode 1969-1974 ketika
sekolompok peneliti, penerima beasiswa, serta pemerintah tertarik tentang
cam untuk mempengaruhi kualitas dari pengalaman kerja indvidu. Pada
umumnya, masyarakat Amerika yang makmur memberi perhatian mengenai
pengaruh pekedaan terhadap keseahatan dan kepuasan keda para karyawan'
Kedua, pada ahun 1979 dan sampai saar ini muncul gagasan Qrulity of
WorHfe untuk mengantisipasi persaingan internasional ' Amerika
menghadapi kompetisi yang meningkat pada pasar intemasional dan pasar
domestic yang dibanjiri barang-barang luar negeri'54
Pada tahun yang sama, banyak program Quality of l{orHifeyung
diterapkan diarval 1970-an telah matang dan menghasilkan sesuatu'
Ytbid, hlm.2to
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Perhatian nasional yang meningkat terhadap masalah produktivitas
menghasilkan kritik atas program Qualit-v of lforHife.
3) Dimensi Quality of Worklife
Terdapat dua pandangan mengenai Suality of WorVife yaitu perlarna
kualitas kehidupan kerja adalah sejumlah keadaan dan praktik dari tujuan
organisasi. Contohnya : budaya kerja, penyelia yang rlemrrkratis,
keterlibatan pekerja, dan kondisi yang aman. Kedua, menyarnakwr Quality
of WorHfe dengan persepsi karyawan bahwa mereka aman, ada perbaikan
'lingkungan kerja seoara relatif imbalan terpuaskan, serta mampu untuk
tumbuh dan berkonbang dalam organisasi.
Semangat dan kegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan
tanggungiawab di dalam organisasi atau perusahaao oleh banyak faktor'
Faktor-falsor ters€but antara lain kompcnsasi yang diberikan' p€nempatan
yang t€pat, pelatiharL rasa ama& mutasi, promosi serta motiva'si karyawan'
Faktor-fal(or tersebut dapat mempengaruhi pekerjaan yang dilakukan
karyawan. Maka dari itu, organisasi atau perusahaan harus mengusahakan
untuk faktor-faktor tersebut dapat dipenuhi agar memberikan dampak positif
terhadap kinerja karyawan.
Tipe dari program gudlity ofW/orHife meliputi hal-hal berikut :
a. Berpartisipasi dalam pemecahan masalah
b. Reshuktisasi kerja
c. Sistem imbalan Yang inovatif
d. Memperbaiki lingkungan kerja'
4L
Dari konsep tersebut dapat disimpulkan Quality of WorHife mampu
memengaruhi dan mengubah sikap serta perilaku sumber daya manusia
dalam sebuah organis:lsi untuk mencapai produktivitas kerja dalam
menghadapi tantangan di era yang semakin berkernbang ini. Dampak positif
dan Stality of WorHife adalah penjaminan hasil kerja serta kualitas kerja
yang lebih baik. Bagi karyarvan Qualiv of Worklife dapat meningkatkan
kepuasan kerja, meningkatkan disiplin, meningkatkan partisipasi, serta
mndorong proses belajar dari pengalaman'
{) hdilotor QrlitY of Workli&
Bertagai faktor perlu dipenuhi dalam menciptakan program Quality of
Work Life, antara lain : partisipasi karyawan, pengembangan karir,
penyelesaian konflik, komunikasi, kesehatan kerj4 keselamatan kerja,
keamanan kerja, kompensasi dan kcbanggaan.s5Mcnurut Casciq tcrdapat
sembilan indikator dalam penerapan Quality of Work Life :
l. Partisipasi Karyawatr (employee partlcipaclion)
Menurut Gibson partisipasi karyawan sebagai konsep dari manajemen
terapan dalam mengembangkan dan melaksanakan keputusan yang langsung
mempengaruhi pekedaan mereka' Keterlibatan karyawan merupakan bagian
dari program motivasi yang berasal dari fasilitas dan asumsi yang dijelaskan
oleh para ahli dan mendukung hubungan manusiawi (human relation) dalam
lingkungan keria.
"Anggi Yuhisr, Nyoman Arisna' Ni Kerut 
Arismayanti' ""{azalisis Pengaruh Kuoli'as
x"nar*r"iffir'Aiil oy*r tili <dfull irhdap Kitcrio Pada cottase Di Panai rlljuns
i'"rip["iirnG"L* 6rie.*L*rA ifu'tuEataan dcn Hoipi'al vol' I (November : 2017)'
hal. 75".
Sedangkan menurut siagian keterlibatan karyawan merupakan cara
pandang &lam melihat sejauh mana seorang karyawan di ikutsertakan
dalam menentukan keputusannya sendiri atas pekerjaannya. Hal ini
dilakuksn untuk memberikan kebebasan kepada karyawan untuk berperan
aktif dalam menentukan keputusan pekerjaan sehingga organisasai tidak
bersifat otoriter terhadap karyawan Oteh sebab itu, semakin tinggi tingkat
keterlibatan/partisipasi karyawan maka semakin tinggi rasa tanggung jawab
untuk menunaikan tugas/pekerjaannya.
2. Konpasesl yerg Seimbeng (e4 uilable coryenstbal
Kompensasi sangat bertubungan dengan karyawan sebagai individu,
karena tresamya kompensasi merupakan ukuran hasil pekerjaan karyawan
tersebut. Besar kecilnya kompensasi mempenganrhi prestasi kerja, motivasi
kerja, dan kepuasan kerja karyawan. Kompcnsasi merupakan segala scsuatu
yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa atas keda dan pengabdian
mereka.
Menurut Notoatmodjq gaji bagi karyawan merupakan motivator yang
penting kama dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup dan keluarga' 
jika
masih ada lebihnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
yang lebih
tinggi, mencapai aktualisasi diri dan meningkatkan kedudukan di
masyarakat.
Menurut Cassio, bahwa tujuan adanya sistem kompensasi adalah
menarik, menahan, dan memotivasi karyawan demi mencapai keadilan




salah satu motivator bagi karyawan untuk merasa puas terhadap apa yang
diberikan oleh perumhaan atas pekerjaannya.
3. Rasa Aman Terhadap Pekerj aan (iob security)
Menurut HasibuBn, mengatakan bahwa pebnsiun merupakan
pemberhentian karyawan atas keinginan perusahaan, undang-undang
maupun keinginan karyawan senc'liri' Pada umumnya k-aryawan yang
pensiun mendapatkan uang pesangon yang besarnya telah diatur dalam
undang-undang bagi pegawai negeri sedangkan bagi pegawai si4asta diatur
olch perusahaan yang bersanghs&n.
Dalam undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
dan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No 150 Tahun 2000 menyatakan
bahwa adanya pemberian pesangon bagi karyawan yang berhenti bekerja
karena pemutusan hubungan kerja (PHK). Pada umunya, p€s'rngon
diberikan kepada karyawan yang mcngalami PHK dengan alasan normal
sep€rti pengunduran atau pensiun. Perusahaan diwajibkan untuk membeyar
sejumlah uang pesangon kepada karyawan yang telah diberhentikan atau
pensiun sebagai uang penggantian yang memang seharusnya diterima oleh
karyawan. Undang-undang yang mengatur pesangon ada dalam Pasal 156
UU No 13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan'
4. Komunikasi (conununication)
Menurut Notoatnojo, komunikasi adalah proses pengoperasian
rangsangan (stimulus) dalam bentuk simbol bahasa untuk mempengaruhi
perilaku orang lain. Komunikasi antar pribadi sangat penting bagi suatu
hubungan.
Komunikasi dikatakan efektif jika penerima menginterprestasikan
pesan yang diterimanya sebagaimana yang dimaksud pengirim' Selain itu
komunikasi dua arah yang terbuka akan memudahkan untuk saling
memahami dan sangat menolong mengembangkan relasi yang memuaskan-
bagi kedua belah pihak demi terciptanya kerja sama yang baik'
5. Penyetesaian Masalah / Konllik (eonflik Resolution)
Menurut Sumijatun penyclesaian masalah adalah bimbingan dalam
bekerja untuk mengambil keputusan dalam situasi yang sulit' Ada beberapa
cara mengatasi konflik antara orang lain integritas atau pemecahan masalah,
memperkecil ma-salah, dominasi, mencegah masalah, dan kompromi
terhadap masalah/konflik. Konflik dalam organisasi dalam batas wajar
menyebabkan dampak positif bagi organisasi yaitu menjadi tegur dalam
menghadapi perubahan lingkungan.
6. Pengembangan Kafir (career development)
Secara umum, karir merupakan segala bentuk pekerjaan yang
dilakukan oleh sesorang selama masa kerjanya, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan hidup yang ideal. Pengembangan karir adalah pengembangan
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap atau perilaku yang dimiliki
oleh setiap individu dalam melaksanakan tugas organisasi'
Dalam segi perkembangan organisasi, per€ncanaan karir sangat
dibutuhkan. agar dapat sejalan dengan perkembangan kemampuan bagi
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karyawan yang akan menduduki jabatan di suatu organisasi. Manfaat
pengembangan karir menurut Notoatmodjo diantaranya meningkatkan
kesadaran pentingnya klasifikasi pekerjaan, masukan untuk perencanaan
program pengembangang organisasi, membantu karyawan menyusun
strategi pengembangan, mempermudah pemanfaatan potensi karyawan,
meningkatkan motivasi kerja karyawan, mempermudah proses promosi
karyawan, meningkatkan kepuasirn kerja, menguran $ tumover dan
meningkatkan loyalitas karyawan.
1. Rrse Bangga ilerhadep Institu.si (pride)
Menurut Ilyas bahwa organizational image merupakan modal yang
sangat penting bagi tumbuh kembang organisasi. Dengan demikian reputasi
baik terhadap suatu organisasi merupakan tanggung jawab bagi setiap
karyawan untuk tcrus menjaga citra positif dcngan cara membcrikan
pelayanan kepada masyarakat secara maksimal'
Rasa bangga terhadap institusi dapat diimplementasikan dengan cara
memperkuat identitas dan citra organisasi, meningkatkan partisipasi
masyarakat serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan hidup'
penghargaan dan p€ncitraan yang positif dari masyarakat terhadap suatu
institusi dapat meningkatkan rasa bangga bagi para karyawan 
yang bekerja
di institusi tersebut.
8. Fasilitas yang Tersedie (r'ellness)
Menurut Sikula dalam Hasibuan untuk mempertahankan karyawan'
perusahaan memberikan kesejahteraan dalam bentuk kompensasi tidak
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Iangsung berupa pemberian fasilitas dan pelayanan. Dengan cara tersebut,
diharapkan dapat memuaskan kebutuhan karyawan dalam bekerja sehingga
menciptakan ketenangan, semangat bekerja disiplin, sikap loyalitas dan
dedikasi karyawan terhadap suatu organisasi.
Menurut Cascio, fasilitas yang biasanya disediakan oleh institusi
tenliri rlari saran dan prasaran yang mendukung baik fisik alau ncrnfisik,
contohnya tempat pelayanan kesehatan yang memadai, aman, nyaman dan
memenuhi standar pelayanan minimal, progmm rekreasi karyarvan, jaminan
kesehatan, alat transportasi dan komunikasi- Dengan demikiaru karyawan
akan lebih maksimal jika fasilitas yang disediakan organisasi bersifat aman
dan sesuai dengan standar.
9. Keselamatan Lingkungan Ketia (safe eniromenl)
Menurut Cascio, keselamatan ke{a yang dilaksanakan oleh
perusahaan yaiiu : komite keselamatan, tim penolong gawat darurat' dan
program keselamatan kerja (suransi kecelakaan)' Sedangkan mnurut
Hariandjq s€cara umum kewajiban perusahaan dalam meningkatkan
keselamatan kerta terdiri dari :
a. Memelihara tempet kerja yang aman dan sehat bagi pekerja
b. Mematuhi semua standar dan syarat kerja
c. Mencatat semua peristiwa kecelakaan yang te{adi yang berkaitan
dengan keselamatan kerja
Gambar 2.1
Jurnal Implementasi kualitas kehidupan keria (QWL)
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dalam mempertahankan karyawan dan meningkatkan
productivitas
Xdrisn' r rr...r& a.ls ro







oleh seorang pegawai dalarn melaksanakan tugasnya
tanggung jawab yang diberikan kepadanya'
2) Fal or-faklor yang mempengaruhi kineria
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan
(ability) dan faktor motivasi (motivation).
a. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill).
Artinya pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya 'dan arampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kincrja yang diharapkan''Oleh karena itu, 'pegawai pedu ditempatkan pada
p€kerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
b. Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri pega*ai yang terarah untuk menoapai tujuan organisasi (tujuan kerja)'
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai
untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal' Sikap mntal
seorang pegawai harus siap mental yang siap secara psikologis (siap secara
mental, fisik, tujuan dan situasi). Artinya seorang pegawai harus siap
mental, mampu secara fisik memahmi tujuan utama dan target kerja yang
akan dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja'i6
56 Answar Prabu Man gk$negNa. Mo ajemen Samber Daya Mant:io 
Perusah(an' (
Bandung : PT' Remaja Rosdakary4 2004 ),' Hlm' 67-68'
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Motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi untuk membangkitkan
dorongen dalam diri.57
3) Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan. Indikator kine{a harus merupakan ses atu yang aka'n dihitung
dan diukur serta digunakan sebagiai dasar untuk menilai atau melihat tingkat
kinerja, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupu setelah kegiatan
selesai'dan'berfimgsi. Indikator kinerja digunakan untuk meyakinkan bahwa
kinerja hari demi hari organisasi/unit kerja yang bersangkutan menunjukkan
kemampua dalam rangka atau menuju tujuan dan sasaran yang trelah
ditetapkan.
Tanpa indikator kinerja sulit untuk menilai kinerja (keberhasilan/
ketidakberhasilan) kebijakan/programlkegiatan dan pada akhirnya kinerja
organisasi/unit kerja pelaksanaannya. Secara umum, indikator kinerja
mempunyai fungsi sebagai berikut :
I ) Memperjelas tentang apa brapa dan kapan kegiatan dilaksanakan'
2) Menciptakan konsensus yang dibangun oleh beberapa pihak yang
torkait untuk menghindari kesalahan interprestasi selama pelaksanaan
kebijakan/prograrn/kegiatan dan dalarn menilai kinerjanya'
3) Membangun dasar dari pengukuran, analisis dan evaluasi kineria
organisasi/unit kerja.58
5?Muhammad Ismail Y\tIxlnlo, Pngantql Man4ienen Syaiat' ( lakarta Khairul 
Bayaan
Press, 2003 ), hlm. 167.
5$ sdaroayanti, Manqiemen Sumber tula Mai*i!,yl'ay,





Penilaian kinerja adalah sistem formal untuk memeriksa/ mengkaji
dan mongevaluasi seoara berkala kinerja seseorang. Kinerja dapat pula
sebagai perpanduan dari hasil kerja ( apa yang dicapai seseorang ) dan
kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya;.5e Penilaian kinerja dapat
melakukan hal ini dengan mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan
pengetahuan, kemampuan, keteranipilan, sefia syarat yang lain yang perlu
dipertimbangkan dalam seleksi. Penilaian kinerja dapat menjadi dasar
memHakan pckcrjaan yang efektif dan tidak efolctif' Penilaian kinerja
lebih menggambarkan awal dari sebuah proses dari pada sebuah produk
,,.60
aKnlr.
Sedangkan tujuan kinerja adalah :
a. Mengetahui keterampilan dan kcmampuan karyawan'
b. Sebagai dasar per€ncanaan bidang kepegawaian khususnya
penyempumaan kondisi kerja' peningkatan mutu dan hasil kerja'
c. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan karyawan seoptimal
mungkin, sehingga dapat diarahkan jenjang;/rencana karimya' 
kenaikan
pangkat dan kenaikan jabatan'




* t bid t,lm. lol .
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e. Mengetahui kondisi organisasi secara keseluruhan dari bidang
kepegawaiaq khususnya kinerja karyawan dalam beke{a.
f. Secara pribadi karyawan mengetahui kekuatan dan kelemahannyq
sehingga dapat memacu perkembangannya. Bagi atasan yang akan
menilai akan lebih memperhatikan dan mengenal bawahar/
karvawannya, sehingga dapat lebih memotivasi karyawan'
g. Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfrat'bagi peneliti
dan pengembangan dibidang kepegawaian.6l
Ada beberapa kitoria untuk menilai karyawan yang bermanfaat dalam
pengukuran kinerja karyawan' yaitu :
a. Quality yaitu merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempumaan atau mendekati tujuan
yang diharaPkan.
b. Suontity yaitu jumlah yang dihasitkan diwujudkan melalui nilai mata
uang atau jumlah dari siklus aktivitas yang t€lah diselesaikan'
c. Timelinnes yaitu tingkatan dimana aktivitas telah diselesaikan dengan
waktu yang rclah dit€ntukan dan memaksimalkan waktu untuk 
aktivitas
lain.
d. Cost Efecttvennes yaitu tingkatan dimana penggunaan sumber daya
perusahaan berupa manusiq keuangan, teknologi dimaksimalkan 
untuk
mendaPat hasil Yang tinggi'
6'lbid hlm. 36E.
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e. Intetpersonal yaitu tingkatan dimana seorang karyawan merasa percaya
diri, punya keinginan yang bailq dan bekerja sama diantara rekan kerja
4. Ekonomi Islam
Ekonomi, secara umum di definisikan sebagai hal yang mempelajari
perilaku manusia dalam menggunakan sumber daya yag langka untuk
memprcrduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia 
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Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi lslam sebapi suatu ilmu yang
mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dngan
alat pernenuhan kebutuhan yang terbEtas di dalam kemngka Syariah' llmu yang
mempelajari perilaku seorang muslim dalam suatu masyarakat Islam yang
dibingkai dengan syariah. Drlinisi tersebut mengandung kelemahan karena
menghasilkan konsep yang tidak kompetibal dan tidak universal' Karena dari
definisi tersebut mendorong seseoftrng tcrpcrangkap dalam kcputusan apriori
(apriory juclgerterlr), benar atau salah tetap harus diterima' 
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Definisi yang lengkap harus mengakomodasikan sejumtah prasyarat 
yaitu
karakteristik dari pandangan hidup Islam' syarat utama adalah 
memasukkan nilai-
nilai syariah dalam ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu 
sosial yang
tentu saja tidak bebas dari nilai-nilai moral. Nilai=nilai moral merupakan 
aspek
normatif yang harus dimasukkan dalam analisis fenomena ekonomi 
serta dalam
pengambilan keputusan yang dibingkai syariah'
B. Kijisn Terdahulu
dt\sat Pcngkajian dan Pengcmbangan Ekonomi Islam' (P3EI) ' Ekoaomi 
Islam' (lakafia I
PT. Raia Grafindo Persada, 201 I ), hlm' l4'' ' "*"4r-,,di;-vl li'-e*"i'i ttlant (Yogvakarta: LPPI' 2006)' hlm' 6
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Penelitian ini meninjau dari penelitan rerdahulu, beberapa peneliti telah
melakukan penelitian tertait gaya kepemimpinan dan quality of work life
terhadap kinerja pegawai :
l. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Husnawati (2006) melakukan
penelitian yang berjudul pengaruh kualias kehidupan kerja terhadap
kinerja dengan komitmen dan kepuasan kerja sebagai intervening variabel'
Penelitian menganibil sampel 102 karyawan PERUM Pegadainn Kanwil
Semarang. Pengukuran kualitas kehidupan kerja terdiri dari empat dimensi
:-pertumbuhan dan'pengernbangan, upah'dan keunumgaq partisipasi kerja'
lingkungan kerja dan diadopsi dari konsep Walto (1974)' Tig;a komponen
model dan pengukuran komitmen organisasi diadopsi dari Alten dan
Meyer (1990) yaio afektif komitmen, kontinuan komitmeb serta
normative komitsnen. Sedangkan kincrja karyawan yaitu tcrdiri dari enam
faktor : kualitag kuantitas' keahlian, pengetahuan' ketetapan waktu dan
komunikasi. Hasil analisis Smtctural Equation Model (SEM)
menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja mempunyai pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap kinerja karyawan'
2. penelitian yang dilakukan Musharfan Suneth @012) Pengaruh Quality of
Work Life Terhadap Kinerja Karyawan PT' Bank Sulselbar' Penelitian ini
mengambil sampel 104 karyawan m' Bank Sulselbar' Teknik analisis
yang digunakan adalah linear berganda' Hasil penetitian ini yang dilihat
dari 4 dimensi : restrukturisasi, partisipasi' sistem imbalan 
dan lingkungan
kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT' Bank
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Sulselbar. Sedangkan berdasa*an hasil uji parsial menunjukkan bahwa
variabel partisipasi, sistem imbalan, dan lingkungan kerja yang paling
berpengaruh sigrrifikan terhadap kine{a karyawan. Sedangkan variabel
rektruktudsasi berpengaruh negatif.
3. Penelitian yang dilakukan Menwandi (2014) meneliti t€ntang Pengaruh
fualit.v of Work Lft dan Ketertihan Kerja teftadap Kinerja Pegawai Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) Sumatera Barat. Penelitian ini
mengambil sampel E0 pegawai dari balai Konservasi Sumber Daya Alam
(KSDA) Sumater& Barat dsn menggunakan Teknik Analisis Linear
Berganda. Fal<Jrofiaklot Qtatity of Wotk Life di Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (KSDA) Sumatera Barat terdiri dari kompensasi'
pengembangan karir, komunikasi, lingkungan yang aman, kesehatan kerja'
keselamatan kerja penyelesaian konflih kcbanggaan dan partisipasi
karyawan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Quality of Work Life
(QWL) dan keterlibatan kerja memiliki pengaruh yang signifrlian terhadap
Kinerja Pegawai pada Balai KSDA Sumatera Barat'
4. Penelitian yang dilakukan Nih Luh Putu Surya Astitiani (2015) Pengaruh
Quality of Work Life terhadap Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
Karyawan di Swastika Bungalows Sanur Bali' Pengambilan sampel
sebanyak 60 orang karyawan Swastika Bungalows yang merupakan 
total
keseluruhan populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara dan penyebaran kuesioner' Alat analisis penelitian ini adalah
metode analisis j alw (Path Anatysis)' uji asumsi klasik dan uji sobel 
yang
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bertujuan untuk mengetahui peran motivasi kerja dalam memediasi
pengaruh Quality of Work Life terhadap kepuasan ke{a karyawan di
Swastika Bungalows Sanur. Hasil penelitiannya bahwa Quality of Work
Life berpeng*vh positif teftadsp motivasi kerja dan kepuasan kerja
karyawan yang diikuti dengan hasil penelitian bahwa motivsai kerja juga
berpengaruh positif terhadap kepuasan ke{a karyawan sserta motivasi
kerja mampu memediasi pengaruh Quality of lYork Lrp tertadap kepuasan
kerja karyawan di Swastika Bungalows Sanur'
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T hitung sebesar 3,196
dan tingkat signifikan
sebesar 0,002 salah
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Gaya Kepemimpinan s@ata individu atau parsial berpengaruh dan sigtifikan
terhadap kine{a. Dengan demikia4 jiak Gaya Kepemimpinan tinggi maka
kinerja juga aka tinggi. Sebuah lembaga organisasi ataupun kantor yang
memastikan pegawainya memiliki kine{a yang baik sebagai asset seperti
sudut pandang sumber daya manusia akan mendapati internalnya akan maju
bersama seiring kinerjanya yng baik sehingga kekhawatiran akan a'lanya
masalah dari dalam organisasi akan dapat dihindarkan Dengan
kemampuannya untuk tahan terhadap tekanan beban kerja yang baik' maka
pegawai tersebut akan melakukan fungsinya dengan baik dan dengan
kemampuannya memahami lingkungan sekitar, pegawai akan menjadi
partner bagi rekannya, untuk menuju kesuksesan perusahaan organisasi
bersam4 bukan malah bersaing yang tidak sehat, sengan sikapnya 
yang mau
belajar hal baru membuat pegawai tersebut bias diandalkan untuk
I
x2
Quality of Work Life
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terhadap kinerja. Dengan demikian, jika Quality of Work Life tnggi maka
kinerja juga tinggi. Seseorang bekerja yang pegawainya yang memiliki
kienrja yang baik akan dapat menyadari tujuan hidupnya yang paling dalarn,
bahwa dia adalah seorang hamba Allah, sehingga ketika ia bekerja dikantor ia
akan b€rorientasi pada penilaian tuhan, bukan penilaian atasannya atau pada
target yang tertulis maupun sertifika-ri jabatan.
3. Gaya Kepemimpinan dan Slt tlity of Work Life secara simultan berpengaruh
dan signifikan terhadap kine{a. Dengan demikian, jika Gaya Kepemimptuon





Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuartitatit dimana jenis kuantitaif merupakan metode survei
dan eksperimen. Metode kuartitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifme, digunakan untuk
meneliti pda populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakaninstrumenpenelitiaqanalisisdatabersifatkuantitatifatau
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan'r
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bersifat menanyakan hubungm antar dua variabel atau lebih.2 Dimana
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel gaya
kepemimpinan dan Quality of Worktife terhadap kinef a pegawai di Bank
PD.BPR Sarimadu di Kabupaten Kampar Di Tinjau Menurut Ekonomi
Islam.
rSugiyono, Metode Penelitian Ruottitai!' Kwlilatf fun Kombinasi
Bandung-: Alfabet4 2013 )' hlm' lGl I
'lbid, tlm. 61.
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(Mixed nethods) , (
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B. Variabel Penelitian
Vanabel penelitian adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi
angka (kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif yang dapat berubah-
ubah nilainya.3 Variabel penelitian disini terdiri atas 3 variabel yaitu gaya
kepemimpinan, dan quality of worklife sebagai variabel bebas (independen)
dan kine{a pegawai sebagai vari abel teikat (dependen) .
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Populasi adalah jumlah keseluruhan obyek (satuan-satuan / individu-
individu yang karakteristiknya di duga).4 Jadi populasi yang menjadi sasaran
penelitian ini adalah seluruh pegawai Bank PD. BPR Sarimadu yang
bedumlah 130 orang.
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek
penelitian sebagai wakil dari anggote populasi.5 Selanjutnya ada pendapat dari
Suharmi Arikunto sehubungan dengan pengambilan jumlah sampel yang
cukupmudahdilah]kanyaituapabilaobyekpenelitianlebihbesardaril00
respondenmakadiambill0%sampail5o/oatau20%sampai25Vo'tetapibila
kurang dari 100 orang maka responden (sampel) harus diambil seluruhnya.6
Daripenjelasandiatas,makayangmenjadisampeldalampenelitianiniadalah
3Syofian Siregar, S'ral istik Paranefik Llntuk Penelitiqn knntitat/ dilengkapi dengan
ferninng;;, iirnat ian'lptitasi SfSS versi 17, (Jakana: Bumi Aksara' 2014 )' hlm 18'' " *--E;s;;. 
suuagyo a olarwa rleo, Statistik In'lukttfEdjsi J' ( Yogvakarta : BPFE
YosYa*ana 2005 ), hlm. 93.'"**'*t{"i*i,'iirrarbgi 
Penelitiqn Ekonomi & Bisrtis' ( Yogyakarta : L'II Press' 2005 )'
hlm. 103.'--- - -'-. iRid*un dan Akson , Rumus dan Data dllam st(rtistktt, ( Bandung : cv. Alfabet. 2007 ),
hlm. 63.
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semua karyawan Bank PD. BPR Sarimadu.Sedangkan teknik sampling adalah
merupakan teknik pengambilan sampel.T Adapun yang digunakan dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sarnpel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel.8
D. InstrumenPenelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati Secara spesifik semua fenomena
ini disebut variabel penelitian. Instrumen-instrumen yang digunakan untuk
mengukurdalamilmualamsudahbanyaktersediadantelahterujivalidius
dar reliabititasnya. Sehingga jumlah instrumen penelitian tergantung pada
jumlah variabel yang telah diletapkan untuk diteliti 
e
Untuk menliti tentang"Pengaruh Gaya Kepenimpinan dan Qualtty of
Worfuife Terhadap Kinerja Pegawai Bonk PD'BPR Sarimadu Di Kabupaten
Kampar Di Tinjau Menurut Ekonomi Islam" ' Dalam hal ini ada tiga
instrumen Yaitu :
'l . Instrumen untuk mengukur gaya kepemimpinan'
2. lnstrumen untuk mengukur quality of worklife
3. Instrumen untuk mengukur kine{a pegawai'
Sedangkan pengukuran yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah
skala likert. Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan
TSuqivono. .Sratisn* mtuk Penelition ( Bandung :
"iiliyo"o, uaa" Percl'tian Kuqntiail' Kualita
CV Alfabets, 2005 ), hlm 56'
ti/ dan Kombinasi Mixer Methtxls'
Op.cit, hlm. 126
" Ibid hlm. 148.
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menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik to'lak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pemyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala liket mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai
sangat negatif Dan altematif jawaban dalam penelitian ini dabagi dalam lima
kategori kemudian diberi skor seperti dibawah ini :
Tabel 3.1
Skor Alternatif PertanYaan
Sumber : Skala Likert
Untuk mengukur bagumanz tanggapan responden terhadap indiktor
penelitian, rnaka dapat dicari dengan menggunkan rumus :10








1Sangat Tidak Setuju (STS)
rosugiyono, Stalistik l-lntuk Penelitio'' (Bwrd'rng : Alfabeta' 2009)
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Tabel 3.2
Pedoman Untuk Mengukur Tanggapan Responden
Tinggr




1.00 - 1,80 Sangat Rendah
Rendah
2 61 -3 40 Cukup f inggi
3.41- 4,20
4 2t-5 00 Sangat Tinggi




































































































































































































Hipotesis adalah pemyataan yang merupakan dugaan atau terkaan
terhadap apa saja yang kita amati.r 
t Adapun hipotesis yang digunakan adalah :
I . Ha : ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja





































rrS. Nasution Merode Reserch' (lakarta ' Bumi Aksara" 1996)' hlm 39
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H0 : tidak ada pengaruh sigrifikan gaya kepemimpinan terhadap kine{a
pegawai Bank PD. BPR Sarimadu.
2. Ha : ada pengaruh sigrifikan antara quality of worklie terhadap kine{a
pegawai Bank PD. BPR Sarimadu.
H0 : tidak ada pengaruh yang signifikan quality of workl ife terhadap
kinela Bank PD. BPR Sarimadu.
3. Ha : ada pengaruh yang signifikan antaru gaya kepemimpinaq quality of
worklife terhathp kinerja pegawai Bank PD. BPR Sarimadu.
H0 : tidak ada pengruh yang signifikan afilra gaya kepemimpinan,
quality of worklife terhadap kine{a pegawai Bank PD. BPR Sarimadu.
F. Data dan Sumber Data
Data adalah suatu bahan mentah yang jika diolah dengan baik melalui
berbagai analisis dapat melahirkan berbagai informasi. Dengan informasi
tersebut, kita dapat megambil suatu keputusan.l2 Sedangkan sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah
datz yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang
melakukan atau yang bersangkutan yang memerlukannya.l3
Untuk melakukan penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan
qualityofworklifeterhadapkine{apegawaiinidiperlukandataprimer.Data
primer diperoleh peneliti dari penyebaran angket atau kuesioner kepada para
r1t{usaini Usman dan Pumomo Stiady Akba\ Penganl$ Slatislit, ( Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2008 ), hlm. 15.'---- lis"via svekh pengantaf satistik Eknmmi dan sosial, ( Jakarta :Baung persada" 201I
), hlm. 5.
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responden, yaitu para pegawai yang dijadikan sampel di Bank PD. BPR
Sarimadu.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi, kuesioner
(angket) dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan terhadap pola perilaku
manusia dalam siausi tsrtentu"untuk mendapatkan informasi tentang
fenomena yang diinginkan. Namun dalam observasi nonpartisipan
peneliti tidak ikut terlibat.ra Jadi peneliti sebelum mengadakan penelitian
me'laJnrkan observasi nonpartisipan terlebih dahulu.
2. Kuesioner (angket)
Kuesioner adalah cara mengumpulkan data dengan mengirim
kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada orang
yang menjadi obyek penelitian sehingga jawabannya tidak langsung
diperoleh.15 Daftar pertanyaan dapat bersifat tertutup. Pertanyaan tertutup
yaitu model pertanyaan drmana pertanyaan tersebut telah disediakan
jawabannya, sehingga responden hanya memilih dari altematif jawaban
yang sesuai dengan pendapat atau pilihannya. 
16
taStgiyono, Metde Penelitian Kuo'tita'il, Kualitati! don Kmobinasi Mixer Me'hds"
oD.cit, hlm. 196-197 ."' -'-' 'f;ir;"ro 
&Wayan Koster, Teori don Aplikasi Statiska fut Probabilitas' ( Bandung
PT. Remaia Rosdak arY\ Z0O4 ),llm. 12.
ttsupwdi, Mirdologi Penelitian Ekonomi & Bisnis' Op'cit' trlm l33 '
3. Dokumentasi
Metode ini peneliti mencari dan mendapatkan data-data dengan
melalui data-data dari prasasti-prasasti, dan naskahnaskah. r' Teknik
dokumenasi ini akan dapat digunakan untuk memperoleh data tentang
visi dan misi Bank PD. BPR Sarimadu dan beberapa data tambahan yang
nantinya diperlukan pembahasan penelitian.
H. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitafif menggunakan statistik.
Sehingga penelitian ini menggunakan statistik inferensi. Yang mana stlrtistik
inferensi adalah bagian statistik yang mempelajari penafsiran dan penarikan
kesimpulan yang berlaku secam umum dari data yang tersedia.rs Analisis
untuk mengetahui pengaruh pegawai anlara lain menggunakan analisis :
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a) Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
suau angket. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan angket
mampu mengunggapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket
tersebut.Suatuskalapengukurandikatakanvalidapabilaskalatersbut
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur'le Rumus
yang dipatai dalam uji validitas ini adalah :
tT lbid, ltlm. 38.
'\airi;uaain aun Iqbal Hasarl ,4rralis,s Dala Penelitidn dengdn 
Statistik' ( Jakarta :
Bumi Aksara, 2013 ), hlm. 2.----- '-11"i."f,- iuwo,,o, Arulisis Data Penelitian Mengunql^n SPSS' (Yogyakarta : CV




{nVT- (t}z)){nEYz - (XD2}
Keterangan :
r , : koefisien korclasi producl moment
n : jumlah individu dalam samPel
X = skor pertanyaan setiaP nomor
Y:skortotal
Dengan kriteria :
Jika O > r tabel : instrumen dikaakan valid
Jika r0 < r tabel : instnrmen dikatakan tidak valid
b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu angket yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu angket dlkdzkan reliable
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke wal1u. Reliabilitas menunjukkan
pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran
tertentu, reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran
dan hasilnya.2o Uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha dimana
apabila Cronbach Alpa lebih besar atau sama dengzur 0,6 maka
menunjukkan variabel tersebut drnyatakan reliabel atau jawaban
responden cenderung sama walaupun diberikan pada waktu yang





r 11 : Reliablitas instrument
k : Banyaknya butir pertanyaan
2oA' : Jumlah varians butir
tt : Varians total
2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi variabel bebas dan variabel terikat memiliki data yang
berdistribusi normal atau tidak, asumsi yang harus dimiliki oleh data
adalah bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. Untuk
menguji apakah data herdistribusi secara normal atau tidak, dapat
dilakukan dengan menggunakan metode PP Plot 
2l
2) Uji Multikolinoeritas
Uji multikolioieritas merupakan uji yang ditunjukkan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (variabel independen). Model uji regresi yang baik
selayaknya tidak terjadi multikolinieritas.2? Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dengan membandingkan
2\[jduwa4 Merode &n Teknik Me rasun 7'esis, (Ba'Idung : Alfabeta, 20 I 0),hlm 3 5 '
"Tony Wijaya, CeWr Mengaqsai SPSS 19 untuk oloh dan 
interpre'asi data penelition
skripsi, (Yowakafta : Cahaya Atm4 20ll), hlm. 121.
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nilai koefisien determinasi individual 1l) dengan nilai determinasi
serentak.23 IGiteria pengujian sebagai berikut :
I > R2 maka te{adi Multikolinieritas
l< R2 maka tidak te{adi Multikolinieritas
3) Uji H€teroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada
semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak teqiasi heteroskedastisitas.24 Salah satu cara untuk
melihat adanya problem heteroskdastisitas adalah dengan melihat




Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan
linear antara dua vaiabel atau lebih. Dalam korelasi dikenal penyebab
dan akibat. Data penyebab atau yang mempengaruhi disebut dengan
variabel bebas yang disebut juga dengan independen yang biasanya
dilambangkan dengan huruf X, sementara data akibat atau yang
dipenagruhi disebut variabel terikat atau yang di istilahkan dengan
2rDuwi Priyanto, Ca'a Kitat Belaju Armtisis Data dengatr SPSS 22, (Yogyakarta : CV
Andi Offset, 2012), 2i.
'olbid, tfin. lo9
{n DYl' - Ax 7)' }{nlY'z - (\Y'z})
r x2y :n (D<2Y)-(Ix2) (IY)
{nUZ" - (}xz)2}tnDY'- (LY)z}
Dimana:
R1.y : Koefisien korelasi Product Moment antaraX dan Y
n : Besar Sampel
Xr : Variabel Gaya Kepemimpinan
Xr : Variabel Quality ofWorklife
Y = Variabel Y (Kualitas Kinerja)
Nilai koefisien korelasi antara -1 sampai +l dengan kriteria sebagai
berikut :'
Tabel 3.4
Interval Koefi sien Korelasi
Ineterval Koefsien Tingkat Hubungan
0,00 - 0, 199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 K uat
2JHusaini Usman dan Pumomo Setiady Akb N , Peng.rtdr Statistiko, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2006), hlm. 197-198.
2tsuirarsimi Ai](Jtrxo, Manaiemen Penelitian, (Iakarta : PT. Rineka xipta, 2013), hlm'
327.
z7Amos Neolak4 Me tde Penelitian dsn Slaristik, (Ban6tr,9: PT Remaja Rosdakarya),
hltr- 129.
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depeneden dan dilambangkan dengan huruf Y.25 Rumus analisis
korclasi Product Moment adalah sebagai berikut :26
rxry =n(IxlY)-(IIl)(IY)
75
0 80- 1 000 Sangat Kuat
Swnber : Interval Korelasi (Amos Neolaka, Metode Penelitian dan
Stattstik)
b. Metode Regresi Linear Berganda
Regresi adalah bentuk hubungan fungsional antara variabel-
variabel, sedangkan analisis regresi adalah mempelajari bagaimana
antar variabel saling berhubungan. Analisis regresi ganda adalah
suatu alat anatsis peranalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau
lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atatt tidaknya
hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau
lebih.2E
Bentuk persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
l=3{}1[1 +fuX2
Dimana:
Y : Kualitas Pelayanan Pegawai Bank PD. BPR Sarimadu
X1 : Gaya KepemimPinan
X2 : Quality of Worktife
a : Konstanta
br,bz : Koefisien arah regresi
c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah tingkat pengaruh koefisien variabel X
atau yang dalam penelitian ini dikenal dengan variabel (X1) Gaya
Kepemimpinan d* (Xri Quality of Worklife (variabel bebas /
28lbid htm. tzs
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independent) terhadap variabel Y dimana dalam penelitian ini adalah
variabel kualitas pelayanan (variabel terikat/dependent) yang
dinyatakan dalam persentase (%). Persentase ini diperoleh dengan
terlebih dahulu mengkuadratkan koefisien korelasi kemudian
dikalikan 100%. Dengan rumus sebagai berikut :2e
Koefisien Determinasi (KD): r' x 100%
Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi
Dsupardi dan Darwy ansyah" Pengo'ildr St{,tistik Petdidikan' (iakarta : UIN Jakarta
f (rr) : Indeks korelasi product moment
d. Uji T @arsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara sipifikan atau tidak terhadap variabel dependen'
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel
kepemimpinan dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikan 0,05' Jika
signifikan < 0,05 maka H0 diterima dan sebaliknya jika signifikan >
0,05 mata H0 ditolak. Selanjutnya jika ttimf ttaut maka hipotesis
diterima dan jika tno-e < t u"r maka hipotesis ditolak 
30 Penelitian ini
dianalisa dengan menggunakan analisis statistik dengan sistem SPSS
agar ditemukan hasil yang 
.lebih akurat tlan dapat dipercaya
kebenarannYa.
Uji t dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
Press, 2009), hlm. 105





t : nilai t6s*
r : koefisien regresi
1 = jumlah data
e. Uji F (Fisher)
Uji F digunakan unhrk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang dimaksudkan dalam model regresi secara bersama-
sama terhadap variabel dependen yang diu.li pda tingkat signifikan
0,05 (5%). Kriteria pengujian F adalah, apabila nilai signifikan F
hitung lebih rendah dari 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen yang diteliti secara bersama-sama





Fh : nilai fhitung
R2 : Koefisien korelasi ganda
& : jumlah variabel independen bebas
z : jumlah anggota sampel




Kesimpulan dari hasil penelitian tentang p€ngaruh tingkat bagi hasil'
religiusitas, pelayanarl dan promosi terhadap keputusan nasabah menabung pada
bank syariah mandiri cabang rtngat sebagai berikut:
1. Grya KepemiflQinon sccara individu atau parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja' Dengan demikian, .iika Gava Kepemimpinort
tiorlg; rraka, kirrria juga tinggi. Sebuah lembag4 organisasi ataupun kantor
yang memastikanpe gawainya memiliki Kinerja yang baik sebagai asct
s€perti sudut pandang sumber daya manusia akan mendapati intemal nya
akan maju bersama seiring kinerjanya yang baik sehingga kekhawatiran
adanya masalah dari dalam organisasi bisa terhindaran' Dengan
kemampuannya untuk rahan terhadap tekanan beban kerja yang baik' maka
pegawai tersebut akan melakukan fungsinya dengan bailq dan dengan
kemampuannya memahami lingkungan sekitar' pegawai akan 
menjadi
partner bagi rekannyq untuk menuju kesuksesan perusahaalr/organisasi
bersama, bukan malah bersaing yang tidak seha{ derrgan sikapnya 
yang mau
belajar hal baru membuat pegawai tersebut bisa diandalkan untuk
mengerjakan jenis pekerjaan baru alau untuk menggantikan 
posisi rekan
yang kosong.
2. Quality ofWork L;f secara individu atau parsial berpengaruh dan 
signifikan
terhadapkinerja.DengandemikianjikaQualityofworkLifetioggimaka




baik akan dapat menyadari tujuan hidupnya yang paling dalam, bahwa ia
adalah seorang hamba Allah, sehingga ketika ia bekerja di kantor, ia akan
berorientasi pada penilaian Tuhan, bukan penilaian atasannya atau pada
tBrget ter$lis maupun sertifikasi jabatan' yang dalam istilah agama islam
dikatakan sebagai ihsan. Ketika ia menemukan masalah dalam bekerja
sep€rti rekankerja yang tidak mendukung, pekerjaan yang menttmpuk'
pekerjaan salah yang harus diulang dan lain sebagainya maka ia akan
berpikiran luas dan menghayati apa yang terkandulg dari setiap kejadian'
yang datarn istilah istam disebut memetik hikmaft'
Gaya Kepemimpinan dan guality of Wbrk Life secara simultan berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian' jika
Kepemimpinon dan Quality of Work Lifemeningkat maka kinerja
meningkat.
Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Caya Kepemimpinan dan Qualiry 
of
Work Life t€rhadap Kinerja pegawai telah seuai dengan kaidah-kaidah 
dan















konsistensi dari pengaruh variabel independen yang terdapat di dalam
tesis ini tertradap variabel dependen. Peneliti selanj utnya dapat
mencoba menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yEng terdspat di dalam skripsi ini dengan menggunakan
teknik analisis lain atau dengan aplikasi tertaru. Peneliti selanjutnya
dapat membuat replika tesis dengan variabel lain' Peneliti selanjutn-va
juga dapat menambah variabel lain yang diduga akan berdampak pada
kinerja.
Bagi karyawan atau Pcgawai.
Setiap tenaga kerja baik itu tenaga pengajar' pegawai, tenaga ahli dan
lainnya akan berusaha memiliki kine{a yang baik dan menginginkan
output yang baik dari setiap kegiatannya di tempat kerja sabagai
b€ntuk dari keberhasilannya yang berdampak pada eksistensi,
kredibilitas, profesionalitas dan tingkat balas jasa' Bagi Yayasan,
Lembagq Oraganisasi atau Perusahaan.
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis di dalam tesis ini, yang
menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Quality of Work Life
berpengaruh terhadap kinerja, maka Gaya Kepmimpinan dan
Qaality of Work Life dapat menjadi perhatian lebih bagi lembaga
maupun perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang baik pada lembaga atau organisasi itu sendiri dalam
rangka memperbaiki kualitas output atau hasil kerja dan kualitas
perusahaan. Dalam meningkatkan kualitas pekerja' lembaga atau
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organisasi dapat melakukan beberapa hal seperti dengan mengubah
mindset dan memperlakukan pekerja sebagai modal, maka lembaga
atau organisasi akan mendapatkan manfaat yang lebih besar
ketimbang lembaga atau organisasi hanya memperlakukan manusia
sebagai sumber daya. Hal ini didasarkan bahwa dengan menganggaP
manusia sebagai sumber da.va/modal yang memiliki penegtahuan'
keahlian dan ketrampilan maka manusia yang bekerja di suatu
organisasi dapat menjalankan sumber daya lainnya dengan baik' agar
terciptatya Swrbet daya Manusia yang mernpunyai keunggulan
kompetitif, berkelaqlutan (sustaiwble) dan secara terus menerus'
lsnbaga alau organisasi dapat mengoptimalkan produktivitas sumber
daya manusianya melalui pengukuran, melaporkan' menganalisa
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PETT'NJUK PENGISIAI\
l. Isilah data responden dengan benar dan lengkap pada tempat yang telah
disediakan.
2. Kuisioner ini terdiri dari pertanyaan dengan 5 alternatifjawaban.
3. Jawablah pertanyaan dalam kuisioner ini sesuai dengan apa yang
Bapak/Ibr:/Saudara/Saudari rasakan.
4. Cara mengisi jawaban dengan cara memberikan tanda centang (0 pada
' 
kolom:
o Sangat Setuju (SS)
o Setuju (S)
. Ragu-ragu (RR)
o Tidak Setuju (TS)
o Sangat Tidak Setuju (STS)
5. Apabila Bapak/Ibr:/Saudara/Saudari merasa jawaban yang dipilih kurang
. tepat, maka dapat 
diperbaiki dengan memberikan tanda sama dengan (=) pada







1 Gaya Gaya KepemimPinan (X1)
NO Pertanyaan SS s RR TS STS













6 Pimpinan selalu melakukan
evaluasi dua arah antara PimPinan
dan bawahan.
7 Pimpinan selalu bersama-sama
dengan bawahan dalam membuat
keputusan.
2. Quality of Worklife (X2)
RR TS STSSS SPertanyaanNO.
Karyawan memberikan peranan
dalam pengambilann kePutusan
terkait kebi jakan perusahaan.
1
2 Karyawan sering diliba&an oleh
perusahaan dalam pengambilan
keputusan penting
Perusahaan tempat saya bekerja,
memberikan tugas sesuai dengan
jurusan pendidikan yang saya ambil
J
Perusahaan membuat suatu
program pendidikan sesuai dengan
jurusan pendidikan pada posisi saya
bekerja
4
5 Kebijakan-kebijakan perusahaan d
delegasikan oleh manajemen
melalui kesepakatan antara atasan
dan bawahan
Konsep partisipasi karyawan dalam
pengambilan kePutusan berguna
untuk meningkatkan hubungan
antara atasan dan bawahan
6
Hubungan saya dengan sesama






antara atasan dan bawahan
dalam8
Perusahaan selalu memberikan9















aesthetic (faktor keindahan) yang
dapat membangkitkan semangat
dan kepuasan kerja saYa
memilikil3
Desain ruang kerja saya
memberikan kesemPatan bagi saYa
untuk dapat berkomunikasi secara
informal dengan rekan kerja
t4




jawabkan tugas Yang diberikan
t6
Imbalan Yang saya terlma sesual
dengan pekerjaan Yang saya
kerj akan
l7
3. Kinerja Pegawai (Y)
No Pertanyaan
1 Selama bekerja saya sudah sesuai
dengan standar yang diharaPkan
perusahaan
Saya mampu menyelesaikan jumlah
.peke{aan sgperti yang ditetapkan
oleh perusahaan
)
J Saya merasa dapat memenuhi
dengan banyaknya pekerjaan Yang
ditetapkan oleh perusahaan
4 Saya memaksimalkan pencaPalan
taryet yang ditargetkan oleh
perusahaan
5 Saya mengerjakan pekerjaan dengan
perhitungan yang cermat dan teliti
Skill yang saya miliki sesuai dengan
pekerjaan dan tugas Yang saya
kerjakan saat ini
6
Dengan pengetahuan Yang saya




dengan cekatan dan tidak menunda-
nunda
pekerj aan8
Seluruh pekerj aan se
saya kerjakan dan hasilnYa sesuai
dengan waktu Yang direncanakan
lama ini dapat9
Saya membuat target
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Pekanbaru, 28 Agustus 2019
(epada Yth.
Kepala Dinas Penanaman Modal




Dalam rangka penulisan tesis, maka dimohon kesediaan Bapak/lbu/5au-dara untuk














Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Quality of Work
Life Terhadap Kualitas Pelayanan Pr:gawai Bank PD'
BPR Sarimadu Di Kabupaten Kampar Ditin.iau Menurut
Ekonomi lslam
untuk melakukan penelitian sekaligus mengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari Bank PD. BPR Sarimadu'
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih'
asalam
ktur,
. Dr. Afrizal M MA):--l
tP. 19s91015 198903 1001
r..: i .
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PNNITUUIN MODATDAN PETAYANN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp Kantor Gubernur 
Riau
Jl. Jenderal Sudirman Uo. aOb tetp (0761)39119Fax (076'l)39117' PEKANBARU
Email : dpmptsP@riau.go.id
REKO MEND SI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON lZlN'RISET/25849
TENTANG
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Kode Pos:28126
032010
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
SuratPermohonanRisetdari:DlrekturProgramPascasarjanaUlNSuskaRiau'Nomor:











7 Lokasi Penelitian :
Dengan ketentuan sebagai berikut




Kepada pihak yang te
Penelitian dan Pengumpulan Data di







PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN QUALITY OF WORK LIFE
lfgliiroan KUALITAS PELAYANAN PEGAwAI BANK PD' BPR
,t6i'irneou Dl KABUpATEN KAMPAR olrlNJAU MENURUT EKoNoMl
iSLAM
BANK PE. BPR SARII\4ADU DI KABUPATEN KAMPAR
g dari ketentuan yang telah ditetapkan.
irmpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai




Ditandatanoani Secara Etektronik Melalui :




mpaikan Kepada Yth :
t<epab gaOan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Pimpinan Bank PD. BPR Sarimadu Kampar
Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 10 September 2019
DIt{AS PENANAMAN MOOAL DAN













Bangkinang , l3 SePtember 2019
Kepada Yth, :




BANK PD. BPR SARIMADU
KABUPATEN K/AMPAR PROVINSI RIAU-fotem\ongun 
E futnomi 1{era\Ydton
Dengan Hormat,
Menunjuk surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Satu Pintu
p.riiii ni"r, perihal Peiaksanaan Kegiatan Riset/Pra. Riset dan Pengumpulan Data







TERHADAP KUALI'TAS P;LAYANAN PEGAWAI 
BAi{K PD' BPR
SARIMADU DI KABUPATEX XAMP'q'N DITINJAU 
MENURUT EKONOMI
,ISLAM"
Pada prinsipnya lzin Riset sebagaimana dimaksud 
dapat disetujui selama 6 bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi'
Dan diberitahukan juga kepada yang bersangkutan 
trntuk menyerahkan hasil penelitian
lrr.Urt t"tugui arslp bagi PD BPR Sarirnadu'
Demikian kami sampaikan atas perhatian 
dan kerjasamanya di ucapkan terimakasih'
-t
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